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MOTTO 

 
ئكَِةِ فقَاَلَ أنَۢبِ 

ٓ مَلَ  مَاءَٓ كُلَّهاَ ثمَُّ عَرَضَهمُأ عَلىَ ٱلأ سَأ ؤُٓلََٓءِ إنِ كُنتمُأ ‍وَعَلَّمَ ءَادَمَ ٱلۡأ مَاءِٓ هَ  ونِي بأِسَأ ُٔ  ٔ
دِقيِنَ    ١٣صَ 

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia 

memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 

nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” (Q.S. Al-Baqarah: 31)
*
  

 

  

                                                           
* Kementrian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah(Dilengkapi Asbabun 

Nuzul Dan Hadist Shohih) (Bandung: Syaamil Qurán, 2012), 7. 
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ABSTRAK 

 

Ainur Cahyati, 2024: Pengembangan Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama Bagi Siswa Kelas XI di SMAN 4 

Jember. 

 

Kata Kunci: pengembangan, media interaktif, lectora inspire, Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi di SMAN 4 Jember. Ketika 

pembelajaran di kelas siswa di SMAN 4 Jember sering kali menunjukkan sikap 

intoleransi, hal tersebut menunjukkan perlunya penanaman sikap toleransi di 

lingkungan sekolah. Berkaitan dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas XI yaitu materi menguatkan kerukunan melalui 

toleransi menjadi hal kesempatan untuk menguatkan pemaham materi agar dapat 

menerapkan sikap toleransi dan mencegah adanya sikap intoleransi kedepannya. 

Dalam penyampaian pembelajaran di kelas masih sering menggunakan buku 

paket, dan ppt dll. Hasil wawancara dengan guru dan siswa perlu untuk dilakukan 

pengembangan mengenai media pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

software lectora inspire yang mana nantinya media tersebut menghasilkan output 

berbetuk html/web. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk media interaktif 

berbasis lectora inspire, 2) menguji kelayakan media interaktif berbasis lectora 

inspire, 3) menguji kemenarikan terhadap media interaktif berbasis lectora 

inspire, 4) menguji efektivitas media interaktif berbasis lectora inspire, 

Penelitian menggunakan metode pengembangan atau research and 

development (R&D), dalam penelitian pengembangan ini menerapkan model Borg 

and gall yang memiliki 10 (Sepuluh) langkah yaitu, 1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) 

pengujian terbatas, 5) revisi, 6) uji kelompok kecil, 7) revisi, 8) uji kelompok 

besar, 9) revisi akhir, 10) diseminasi. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Media interaktif berbasis lectora inspire 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dinyatakan valid 

dengan perolehan nilai dari validator ahli media 87,5%, ahli materi memperoleh 

nilai 90%, dan ahli materi pelajaran memperoleh nilai 77,5%. Dari ketiga hasil 

nilai persentase media interaktif lectora inspire dinyatakan layak digunakan, 2) 

Media interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam uji kemenarikan memperoleh nilai persentase uji 

kelompok besar yaitu 90% dengan kriteria “Sangat Valid” artinya layak dan media 

interaktif berbasis lectora inspire menarik digunakan dalam proses pembelajaran, 

3) Media interaktif berbasis lectora inspire dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dinyatakan efektif dengan hasil pengujian paired 

sample T atau uji T kelompok besar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 

<0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan efektivitas 

yang signifikan antara sebelum dan setelah penggunaan media interaktif berbasis 

lectora inspire.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Esensinya perbedaan menjadi hal yang sering terjadi dalam kehidupan. 

Perbedaan akan menjadi satu hal yang positif ketika bisa menerima segala 

perbedaan yang bermacam-macam. Sebagai makhluk sosial yang dikelilingi 

dengan banyaknya perbedaan mulai dari bahasa, suku bangsa, agama dan 

lainnya, di Indonesia sendiri memiliki berbagai macam agama yang mana 

ajaran dari agama tersebut yang menjadi pandangan dan arahan dalam 

menjalani kehidupan sesungguhnya. hal tersebut menjadi keberagaman yang 

dimiliki yang harus dijaga dengan baik dengan menghindari sebuah 

perpecahan. Pada hakikatnya keberagaman akan menjadi seimbang ketika 

dalam kehidupan menerapkan moderasi beragama. Hal tersebut telah 

dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:  

ن ذَكَرٖ وَأنُثىَ   كُم مِّ نَ  أٓيَُّهاَ ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَأ  إِنَّ  يَ 
كُمأ شُعُوبٗا وَقبَاَئِٓلَ لتِعََارَفوُٓا ْۚ نَ   وَجَعَلأ

َ عَليِمٌ خَبيِرٞ   كُمأْۚ إِنَّ ٱللََّّ قىَ  ِ أتَأ رَمَكُمأ عِندَ ٱللََّّ  ٣١أكَأ
 

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kau saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Teliti.” (QS. Al-Hujurat ayat 13)
1
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwasnya Allah 

menciptakan manusia dengan banyaknya perbedaan baik dari jenis kelamin 

suku bangsa. Semuanya dengan tujuan agar saling mengenal, maksud saling 

mengenal yakni menerima perbedaan yang ada.  

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Dilengkapi Asbabun 

Nuzul dan Hadist Shohih) (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), 517 



2 

 

 

Kata moderasi berasal dari bahasa Inggris yaitu moderation yang 

artinya sikap sedang.
2
 Sedangkan moderasi dalam bahasa Latin yaitu 

moderatio yang artinya sedangan, maksudnya adalah tidak berlebih atau 

kekurangan. Kata moderasi ialah adil dan berimbang dalam memandang, 

menyikapi, dan mempraktikkan segala konsep yang berpasangan. Kata adil 

sendiri berarti (1) tidak berat sebelah atau tidak memihak apapun, (2) 

memihak pada kebenaran, dan (3) sepatutnya atau tidak sewenang-wenang.
3
 

Pada perkembangan zaman yang modern ini moderasi beragama 

populer dengan kata “Wasathaniyah al-islam”. Beberapa pemikir dari 

Universitas Al-Azhar Mesir yaitu perintis yang mempopulerkan kata 

wasathaniyah yaitu Muhammad rasyid riddla (wafat 1935 Masehi) dan 

Mahmud syaltut (Wafat 1963 Masehi). penggunaan kata Wasath yang merujuk 

pada kata yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dari kata wasath tersebut, maka 

diturunkan istilah wasathiyah. Dalam bahasa Arab kata wasth/wasath sendiri 

memiliki arti “Tengah”, “Pertengahan”, “tempat yang berada pada titik tengah 

pada jarak yang sama antara dua sisi”. Dalam Al-Qur’an telah uraikan 

bahwasanya kata wasath (وسط) kata turunannya terdapat pada lima tempat. 

Kelimanya adalah ummatan wasathan (أمة وسطا) dan al-wustha (الوسطى) dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 143, ausath (أوسط) dalam QS. Al-Maidah ayat 89, 

ausatuhum (أوسطهم) dalam QS. Al-Qolam ayat 28, dan juga wasathna (وسطن) 

dalam QS. Al-Adiyat ayat 5.
4
 Jadi moderasi beragama atau kata wasath dapat 

                                                           
2 John M. Echols dann Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: An English-Indonesian 

Dictionary (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2009) Cet. 29, 384. 
3 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2019), 15-19. 
4 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), 18 
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diartikan dengan bagaimana menempatkan posisi di tengah tanpa adanya rasa 

condong kemanapun demi terbentuknya rasa adil dalam hal apapun.  

Sikap moderasi beragama perlu dikenalkan dan perlunya penanaman 

khususnya pada pelajar di lingkungan sekolah dengan tujuan agar 

perkembangannya tidak terpengaruh dan menghindari pemahaman agama 

yang radikal serta tindakan yang ekstrem, karena perbedaan yang memang 

seharusnya menjadi keragaman bukan menjadi suatu hal yang aneh dan 

disalahkan. Seperti halnya keberagaman yang ada di sekolah yakni 

keberagaman beragama. Dalam perwujudan nilai-nilai moderasi beragama 

bisa dilakukan dalam lembaga pendidikan. Aktualisasi yang dilakukan adalah 

bagaimana cara bersikap toleransi. Penjelasan mengenai toleransi Allah Swt. 

berfirman dalam QS. Al-Kafirun ayat 6:  

  ٦لكَُم  دِينكُُم  وَليَِ دِينِ  

Artinya:  “Untukmu   Agamamu  dan  Untukku Agamaku”  (QS. Al-Kafirun 

ayat 6)
5
 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut telah ketahui bahwasanya setiap 

manusia memiliki kepercayaan terhadap agamanya yang dianutnya. Artinya 

dalam hal ini sikap toleransi yang seharusnya dipegang teguh agar saling 

menghargai. Akan tetapi pada kenyataanya sikap menghargai atau toleransi di 

sekolah masih dikatakan kurang.  

Salah satu sekolah dengan menerapkan nilai toleransi yaitu di SMAN 4 

Jember yang telah dipaparkan dalam misi sekolah yaitu (2) Mewujudkan 

warga sekolah yang berjiwa Bhineka Tunggal Ika, cinta tanah air dan bangsa, 

menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan, menghargai perbedaan 

                                                           
5 Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Dilengkapi Asbabun 

Nuzul dan Hadist Shohih) (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), 603 
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agama/kepercayaan dan suku. Dari pemaparan misi di atas dapat dilihat bahwa 

pada misi kedua yaitu mengenai saling menghargai perbedaan 

agama/kepecayaan dan suku menjadi suatu hal yang ditempuh dan dijalankan 

untuk tercapainya tujuan sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmi sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Jember, beliau mengatakan 

“Pembelajaran PAI di sini siswa siswi non muslim boleh mengikuti 

atau tidak mengikuti. Ketika tidak mengikuti maka tidak boleh 

mengganggu. Mungkin ingin mengerjakan tugas atau kesibukan lain 

sangat dibolehkan asalkan tidak mengganggu. Sejauh ini mereka yang 

non muslim selalu di kelas ketika jam PAI berlangsung. Untuk 

fenomena intoleransi yang ada pernah saya ketika memberikan 

pelatihan menulis huruf hijaiyah semacam kaligrafi, ada siswa yang 

menyodorkan kepada teman yang non muslim untuk ikut 

mengerjakan, padahal bahasa Arab bukan hanya untuk Islam saja, tapi 

mereka seakan-akan yang bernuansa Arab adalah Islam. Ada lagi 

ketika saya menjelaskan tentang iblis dan syeitan, teman sebangkunya 

menunjuk ke yang non muslim dengan mengatakan awas ada setan 

dengan tertawa. Ketika yang protestan mengatakan sedang 

menggarap tugas tapi laptopnya lemot dia katakan ya Allah Tuhan 

Yesus, satu kelas bersorak, seolah tidak membolehkan menyebut 

nama tuhan sesuai ajaran agamanya. Ketika saya mengajar 

makharijul huruf pada saat mengucap huruf syin saya contohkan 

syahadat dan ashadu, langsung rame-rame ayok syahadat. Padahal 

cuma asyhadu, gak ada terusannya. Saya juga menjumpai siswa yang 

diantar ke ruang guru oleh guru Sejarah, saya tanya kenapa ini? 

Ternyata ketika materi kolonial Belanda, dia bilang ‘Sing Cino 

metuo!’ yang Cina keluarlah! Guru Sejarah menyampaikan bahwa 

anak ini rasis, padahal materi Belanda tidak ada hubungannya dengan 

Cina. Dulu saya sekolah di sini gak ada yang seperti itu. Setelah saya 

telusuri siswa yang begini jalur masuknya melalui zonasi, bukan 

rapor atau prestasi. Kita tidak menyalahkan sistemya, gurunya dan 

sekolahnya. Kita lihat setiap individu supaya tidak punya pikiran 

generalisasi bahwa sekolah ini intoleransi dikarenakan banyak kasus 

yang sejenis di sekolah ini.”
6
  

 

                                                           
6 Rahmi, wawancara, Jember, senin 11 September 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menununjukkan bahwa rasa 

toleransi masih belum kuat dalam diri siswa. Pada hakikatnya keberagaman 

akan seimbang dengan menerapkan nilai-nilai moderasi beragama seperti 

sikap toleransi diterapkan dengan baik oleh siswa di sekolah. 

Mengenai permasalahan toleransi di dalam kelas pastinya tidak akan 

terlepas dari peran guru dalam mengatasinya. Karena Interaksi pembelajaran 

di sekolah secara intens adalah antara guru dengan murid yang statusnya 

sebagai pengajar dan seseorang yang diajar. Salah satu tanggungjawab sebagai 

seorang guru yang profesional adalah mengajar, melatih, mengarahkan, dan 

mengevaluasi siswa.
7
 Dari hal tersebut seorang guru memiliki kemampuan 

profesional dalam kegiatan pembelajaran. Pada hakikatnya seorang guru 

menjadi teladan yang patut untuk digugu dan ditiru serta dapat memberikan 

contoh yang baik, utamanya dalam bersikap toleransi beragama, yang mana 

hal tersebut dengan berdasarkan permasalahan yang terjadi perlu penekanan 

dalam pembelajaran‍Pendidikan Agama Islam.  

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang disengaja dan 

terencana untuk mempersiapkan peserta didik dalam belajar ilmu pengetahuan 

dengan mengenal, memahami, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran Agama Islam dengan melalui bimbingan, pengajaran, 

pelatihan, dan juga pengalaman yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadist.
8
 

dalam hal ini dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam sebuah usaha 

                                                           
7 Siti maimunawati dan Muhammad Alif. Peran guru, Orang Tua, Media dan Metode 

Pembelajaran Strategi KBM di Masa Pandemi Covid 19 (3M Media Serang kel. Kalodran kec. 

Walakanta kota Serang, Banten, 2020), 7. 
8Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 63. 
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yang dilakukan untuk mencetak generasi pelajar yang mengamalkan ajaran 

Agama Islam.  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI bab 

toleransi ini merupakan pelajaran yang memuat ayat tentang toleransi, 

kerukunan, perdamaian, memelihara kehidupan manusia dari al-Qur'an dan 

hadis. Pada bab ini peserta didik juga mengkaji tajwid, membaca dengan tartil 

pada ayat Al-Qur’an, serta memahami arti tafsir ayat Al-Qur’an. Arti kata 

toleransi sendiri adalah bagaimana sikap menghargai orang lain yang tidak 

sama atau berbeda baik itu dari pendapat, kepercayaan, kebiasaan ataupun hal 

lainnya. Ketika dalam pembelajaran dapat memahami dan menerapkan sikap 

toleransi ini termasuk upaya menerapkan nilai-nilai moderasi beragama. 

Upaya yang dilakukan untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama 

dan menguatkan sikap toleransi di sekolah salah satunya dengan melalui 

kompenen proses pembelajaran. Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

yang tidak lepas kaitannya dengan sebuah metode, strategi, model, sumber 

belajar dan media pembelajaran yang digunakan guru dalam memperoleh 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Demi berhasilnya suatu proses 

pembelajaran tersebut sebuah metode, strategi, model, sumber belajar, media 

pembelajaran dan juga pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keadaan siswa. Ketika pembelajaran disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan siswa, maka seorang guru perlu memberikan pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan, dan interaktif. Salah satu alat yang membantu dalam 

berhasilnya kegiatan pembelajaran yaitu media. Jadi, hal ini butuh dorongan 

menghadapi tantangan bagi guru untuk memilih media pembelajaran interaktif 
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yang dapat membantu pembelajaran. sehingga kegiatan belajar mengajar 

menjadi efektif. 

Menurut Assosiation for Education and Communication Technology 

(AECT) media merupakan salah satu dari bagian korespondensi. Dan media 

ini adalah sebuah sistem yang digunakan dalam metode pentransferan 

informasi.
9
 Menurut Hamalik dalam proses pembelajaran akan 

membangkitkan rasa minat baru dan keingintahuan, rangsangan dan motivasi 

belajar dengan menggunakan media pembelajaran, dengan hal itu berpengaruh 

pada psikologis peserta didik.‍ Penggunaan media pembelajaran akan 

membantu proses pembelajaran dalam menyampaikan pesan dan isi materi 

dengan lebih efektif..
10

 Media pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa, tetapi juga‍memperluas pemahaman, tersedianya 

data yang menarik dan dapat diandalkan, serta mempermudah penafsiran dan 

penyusunan data. Dengan media pembelajaran keterbatasan penyampaian 

materi yang dihadapi oleh guru akan dapat teratasi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwasanya dengan penggunaan media pembelajaran dapat membantu proses 

belajar dan mengajar baik untuk peserta didik ataupun guru guna demi 

keberhasilan kegiatan pembelajaran yakni materi dapat disampaikan secara 

baik, peserta didik dapat memahami, membangkitkan motivasi belajar dan 

kesulitan dalam penyampaian materi akan menjadi mudah. 

Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru ketika 

proses pelaksanaan pembelajaran yang tertuang dalam Peraturan Menteri dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (PERMENDIKBUD RI) Undang-undang 

                                                           
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 3. 
10 Oemar Hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 63. 
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Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah pada pasal 2 ayat 1 a dan b: 

“Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik: a) 

interaktif, b) menyenangkan,menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif”.
11

 

Hasil wawancara dengan ibu Rahmi‍ sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 4 Jember, beliau mengatakan bahwasanya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 4 Jember sering 

menggunakan media Power Point atau PPT. Belum pernah menggunakan 

media yang berbasis webpage/HTMLyang sudah banyak dikembangkan pada 

saat ini. Siswa-siswi di sekolah pun diperkanankan membawa HP dan boleh 

menggunakan HP di kelas ketika memang ada keperluan dalam kegiatan 

pembelajaran.
12

 Dari hal ini perlunya adanya perkembangan media interaktif 

dalam pembelajaran.  

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat mendukung 

proses pembelajaran serta relevan pada zaman sekarang perkembangan 

teknologi yang semakin canggih salah satunya adalah media lectora inspire. 

Lectora inspire merupakan sebuah perangkat lunak yang mudah di terapkan 

yang berupa perangkat elektronik. Dalam lectora inspire tampilan 

penyampaian materi yang diajarkan lebih menarik karena disajikannya dalam 

bentuk gambar, video ringkasan materi yang mudah dipahami tanpa 

meninggalkan substansi sebuah materi yang harus disampaikan oleh guru. 

Pengembangan konten digital materi ajar dan materi uji dalam penggunaan 

                                                           
11 PERMENDIKBUD RI UU No. 103 tahun 2014. 
12 Rahmi, wawancara, Kamis, 19 Oktober 2023. 
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lectora inspire yang berbentuk dinamis, mudah (use friendly) dan berkualitas 

karena dalam penggunaannya untuk mengikuti dinamika perubahan sistem 

pembelajaran.‍ Lectora inspire tidak memerlukan keterampilan seni, desain 

grafis, atau pemrograman tingkat lanjut.
13

  

Berdasarkan hasil observasi mengenai adanya tindakan kurangnya rasa 

toleransi atau intoleransi di dalam kelas. Beberapa hal yang harus diselesaikan 

dan menyesuaikan perkembangan zaman yakni dengan adanya pembaharuan 

dan pengembangan media yang digunakan dalam pembelajaran. Pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri dengan tema bab kerukunan 

solusi yang berkenaan dengan permasalahan ini salah satunya adalah dengan 

adanya media perangkat elektronik yang bervariatif dan menarik perhatian 

siswa yaitu dengan media lectora inspire pada bab kerukunan untuk 

menumbuhkan sikap moderasi beragama dan menguatkan sikap toleransi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul 

“Pengembangan Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam 

Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama Kelas XI‍di SMAN 4 Jember” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI bab 

menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

                                                           
13 Balai Teknologi dan Komunikasi Pendidikan DIY, “Media Pembelajaan dengan 

program Lectora Inspire” (Yogyakarta: 2013), 13. 
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manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama di SMAN 4 

Jember? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas XI bab menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama? 

3. Bagaimana kemenarikan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas pada bab 

menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama? 

4. Bagaimana efektivitas media interaktif berbasis lectora inspire pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas kelas XI bab 

menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama di SMAN 4 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan produk berbasis lectora inspire pada mata pelajaran‍

Pendidikan Agama Islam kelas XI pada bab menguatkan kerukunan 

melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia dalam 

menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

2. Untuk menguji kelayakan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI bab 
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menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

3. Untuk menguji kemenarikan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI pada 

bab menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

4. Untuk menguji efektivitas media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI dan Budi Pekerti pada 

bab menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Dalam penelitian ini spesifikasi produk yang diharapkan pada 

penelitian pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire, yaitu 

berupa: 

1. Media interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI bab menguatkan kerukunan melalui toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi 

beragama. 

2. Produk pengembangan media dikemas dalam bentuk Webpage/HTML.  

3. Media pembelajaran lectora inspire dengan tampilan daftar menu yang 

berisikan pengisian identitas siswa yaitu nama dan kelas, materi yang 

memuat gambar dan video, kuis, dan asesmen formatif. 

4. Media interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI bab menguatkan kerukunan dan memelihara 
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kehidupan manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama 

dikemas dalam bentuk Webpage/HTML yang memenuhi aspek kelayakan 

isi, penyajian, kebahasaan, kemudahan pengoperasian produk dan evaluasi 

pembelajaran. 

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire pada mata pelajaran‍Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 

XI bab menguatkan kerukunan dan memelihara kehidupan manusia dalam 

menumbuhkan sikap moderasi beragama di SMAN 4 Jember sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

dalam meningkatkan pemahaman keilmuan mengenai toleransi yang 

termasuk pada nilai-nilai moderasi beragama dengan bantuan media 

interaktif berbasis lectora inspire dan penerapan pengembangan dalam 

pembelajaran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian melalui pengembangan media interaktif berbasis 

lectora insipire ini, untuk membantu siswa mencoba hal baru dan 

memotivasi dalam belajar penerapan sikap toleransi menumbuhkan 

sikap moderasi beragama. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian dapat membantu guru untuk dijadikan rujukan dan 

tersedianya media pembelajaran interaktif berbasis lectora inspire di 
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kelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penerapan 

sikap toleransi menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

penerapan pengembangan media interaktif berbasis lectorra inspire 

dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian memberikan pengalaman, memperluas wawasan, 

dan menambah pengetahuan tentang cara mengembangkan media pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

penerapan sikap toleransi menumbuhkan sikap moderasi beragama.  

e. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan kepustakaan dan 

memberikan kontribusi wawasan dan ilmu pengetahuan untuk 

dijadikan dasar penelitian mahasiswa tentang pengembangan media 

interatif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran‍ Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.
14

 

F. Asumsi dan Keterbasan 

1. Asumsi Penelitian 

a. Menghasilkan produk media pembelajaran berupa webpage/ HTML 

yang di dalamnya terdapat menu pembelajaran yang disertai berupa 

gambar, video, dan kuis. 

                                                           
14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), 111. 



14 

 

 

b. Pengembangan media lectora inspire dapat dioperasikan oleh guru dan 

siswa dengan mudah. 

c. Pengembangan media lectora inspire dapat diakses di mana saja, baik 

di ruang kelas atau di rumah. 

d. Pengembangan media lectora inspire berisikan dengan meteri 

menguatkan Kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan ini berdasarkan materi 

pembelajaran yang relevan tentang permasalahan yang terjadi saat ini. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan aplikasi 

software lectora inspire. 

c. Meteri yang dikembangkan yaitu menguatkan kerukunan melalui 

toleransi dan memelihara kehidupan manusia. 

G. Definisi Istilah 

Adanya definisi istilah yaitu menghindari ketidakjelasan dalam istilah 

arah penelitian. Adapun arah penelitian ini yang berjudul “Pengembangan 

Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas XI dalam Menumbuhkan 

Sikap Moderasi Beragama di SMAN 4 Jember” yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan media interaktif  

Pengembangan media interaktif merupakan kegiatan untuk 

mengembangkan sebuah produk media yang akan dihasilkan, melalui 

sebuah perancangan dan menguji validitas produk sehingga penggunaan 



15 

 

 

media pembelajaran layak dan praktis ketika menyampaikan materi dalam 

pembelajaran.  

2. Lectora inspire 

Lectora inspire merupakan sebuah software multimedia yang di 

manafaatkan sebagai media interaktif dengan penampilan menarik. Karena 

di dalamnya memuat gambar, audio, dan video yang mewakili isi 

penyampaian materi dalam pembelajaran.  

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah usaha untuk membina dan 

membimbing pada ajaran Agama Islam sehingga didikan tersebut dapat 

diamalkan dalam kehidupan dan menjadikan pribadi muslim yang 

bertaqwa. Materi yang dibahas lebih lanjut yaitu “Menguatkan kerukunan 

melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia”, dalam materi ini 

membahas tentang toleransi yang akan dipelajari oleh siswa serta yang 

akan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Sikap Moderasi Beragama 

Sikap moderasi beragama merupakan sikap yang menempatkan diri 

di tengah-tengah dalam pemikiran atau dalam tindakan yang dilakukan 

oleh umat yang beragama, yaitu dengan menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama seperti halnya sikap toleransi.  

Berdasarkan beberapa definisi istilah di atas, judul penelitian 

“Pengembangan Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menumbuhkan 

Sikap Moderasi Beragama bagi siswa kelas XI di SMAN 4 Jember” 
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dengan maksud melakukan penelitian ini yaitu proses kegiatan 

pembelajaran akan lebih mudah dengan mengikuti perkembangan zaman 

yang canggih dengan adanya media yang mampu mengatasi permasalahan 

toleransi di sekolah selain itu juga termuat pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI pada bab toleransi, dalam hal ini 

memuat bagaimana proses pembelajaran materi toleransi dengan 

menggunakan media interaktif lectora inspire dalam menumbuhkan sikap 

moderasi beragama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil dari beberapa penelitian sebelumnya 

dengan tujuan untuk bahan perbandikan dan dijadikan referensi. Selain itu, 

penelitian terdahulu ini digunakan untuk menghindari kesamaan antara 

peneliti sebelumnya dengan penelitian baru yang telah dilakukan. Ada 

beberapa peneliti mengangkat tema yang serupa. Berikut dibawah ini 

pemaparan penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 

1. Skripsi, Wiwied Anindita Devi (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung), Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menggunakan Lectora Inspire Pada Materi Makanan dan Minuman Halal 

dan Haram Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas VIII di SMPN 8 

Bandar Lampung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran lectora inspire dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan untuk menentukan bagaimana respon siswa terhadap media 

pembelajaran lectora inspire pada pelajaran PAI meteri makanan dan 

minuman halal dan haram.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

(research and development) dengan menggunakan model Borg and Gall, 

dengan menggunakan tujuh tahapan yaitu, (1) observasi, (2) pengumpulan 

data dan pengelolahan data, (3) penyusunan media pembelajaran, (4) 

validasi media pembelajaran, (5) media pembelajaran revisi, (6) uji coba 
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skala kecil dan uji coba skala besar di SMPN 8 Bandar Lampung, (8) 

media pembelajaran revisi.  

Berdasarkan hasil penilaian uji coba media pembelajaran lectora 

inspire termasuk pada kategori sangat baik dengan rata-rata respon siswa 

4,266 (85,32 %), artinya media pembelajaran termasuk pada kategori 

sangat baik. 
16

 

2. Skripsi, Annisa Yunita Djauhari (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo), 

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Lectora Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Al-

Mawaddah Coper Jetis Ponorogo.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengethui motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Al-Mawaddah dan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis lectora inspire.  

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitaif, metode True 

Eksperimental Design dengan design penelitian Posttest-Only Control 

Design. Teknik pengumpulan data dengan Tes, Kuisioner, dan 

dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data dengan menggunakan Uji 

Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Beda (Independent sampel t-test) 

untuk adanya pengaruh atau tidaknya pada penggunaan media lectora.  

Diperoleh nilai mean kelas eksperimen lebih besar dari control, 

yakni 96,0000 > 91,2667 sedangkan nilai standart deviasi kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas control, yakni 10,99871 > 9,64711, 

                                                           
16 Wiwied Anindita Devi, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menggunakan Lectora Inspire Pada Materi Makanan dan Minuman Halal dan Haram Sebagai 

Sumber Belajar Mandiri (skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022) 



19 

 

 

sehingga hasil dari penelitian pengaruh penggunaan media lectora inspire 

dan hasil uji pengaruh penggunaan media pembelajaran lectora terhadap 

motivasi belajar siswa sebesar terhadap motivasi siswa dengan porsentase 

sebesar 65%.
17

 

3. Tesis, Desy Mandasari (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim), 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Lectora Inspire Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTS Darul Amin Jajag Banyuwangi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat produk media 

pembelajaran interaktif lectora inspire pada mata pelajaran SKI bab 

sejarah berdirinya Dinasti Abbassiyah dan untuk mengetahui seberapa 

efektif penggunaan media interaktif dalam menginspirasi pembaca pada 

mata pelajaran SKI bab sejarah Dinasti Abbassiyah. sejarah berdirinya 

Dinasti Abbasiyah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis 

penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 9 tahapan 

antara lain, (1) potensi masalah, (2) pengumpulan data dan analisis 

kebutuhan, (3) desain produk, (4) validasi desain oleh para ahli, (5) revisi 

desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) 

revisi produk dan yang terakhir hasil akhir produk. Dalam penelitian ini 

hasil nilai uji validasi dilakukan pada tiga aspek yaitu ahli.  

Hasil penelitian ini yakni mendapatkan hasil nilai uji validasi 

dengan nilai 88,1% ahli media, 90,7% ahli materi, 93,05% ahli 

                                                           
17 Annisa Yunita, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Lectora Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Al Mawaddah (Ponorogo: Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020), 70. 
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pembelajaran/bidang studi. Sedangkan respon siswa dikatakan baik 

dengan persentase 91,94%. Kelas eksperimen mendapatkan nilai 72,83 

dan kelas control dengan nilai 68, 86 jika diuji analisis T maka diperoleh 

sig (2 tailed) sebesar 0,002 artinya < 0,005 artinya Ho ditolak. Oleh karena 

itu, hasil antara model menggunakan lectora inspire lebih signifikan 

daripada menggunakan model pembelajaran lama.
18

  

4. Tesis, Suciati Rahmatillah (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember), Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Lectora Inspire 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 

di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Ghazali Jember.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan spesifikasi 

bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Karakter berbasis materi Lectora 

Inspire pembahasan KD 3.12 dan KD 4.12 kelas VIIC SMPIT Al Ghazali 

Jember serta menguji keefektifan bahan ajar tersebut. Dalam penelitian ini 

digunakan metode Borg and Gall, yang dibagi menjadi 10 langka, antara 

lain : (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan awal, (5) merevisi hasil 

uji coba, (6) uji coba lapangan, (7) penyempurnaan produk hasil uji, (8) uji 

pelaksanaan lapangan, (9) penyempurnaan produk hasil uji, (10) 

desiminasi dan implementasi. Pada penelitian ini menggunakan 20eknik 

analisis T tes yang menggunakan aplikasi software SPSS.  

                                                           
18 Desi Mandasari, Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Lectora Inspire dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Darul Amin Jajag Banyuwangi (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020), 57. 
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Penelitian ini hasil uji dari keefektivitasan dengan menggunakan T 

tes, menunjukkan hasil t hitung > t tabel yaitu (3,520 > 2,903) dalam hal 

ini berarti bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis 

kelas VII materi pembahasan KD 3.12 dan KD 4.12 dapat dikatakan 

efektik digunakan saat dalam pembelajaran. 
19

 

5. Skripsi, Trisna Ulfatuzzahara, Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Lectora Inspire Pada Mata Pelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 01 Dau Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa kelas 

VII SMPN 01 Dau terhadap media pembelajaran Lectora Inspire pada 

pembelajaran IPS, menghasilkan media pembelajaran Lectora Inspire pada 

pembelajaran IPS, dan memastikan media pembelajaran Lectora Inspire 

pada pembelajaran IPS digunakan dengan baik dan efektif di SMPN 01 

Dau Malang. 

Penelitian ini melakukan penelitian dan pengembangan atau 

research and development (R&D) dengan menggunakan model penelitian 

Borg & Gall yang memiliki enam tahapan khusus penelitian antara lain 

tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba 

lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir, desiminasi, dan 

juga distribusi.  

                                                           
19 Suciati Rahmatillah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Lectora Inspire Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu Al Ghazali (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, 2021), 

52. 
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Secara keseluruhan hasil penelitian memperoleh penilaian 

persentase validitas ahli materi sebesar 85%, ahli desain produk media 

memperoleh nilai persentase validitas sebesar 87,5%, dan ahli 

pembelajaran memperoleh nilai persentase validitas sebesar 92,83%. 

Sementara itu, juga diperoleh skor pre-test adalah 56,83 dan skor post-test 

adalah 83,33. Hasil dari nilai uji-t memperoleh hasil 0,05 yang diperoleh 

dari hasil t (hitung) > t (tabel) yakni 5,09 >1,699 dengan artian H0 ditolak 

dan H1 diterima. Menurut penelitian ini, produk pengembangan lectora 

inspire memiliki validitas yang tinggi, selain itu media pembelajaran 

lectotra inspire ini juga digunakan dengan layak dan efektif.
20

 

Tabel 2.1  

Tabel Originalitas Penelitian 

 

No Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Wiwied 

Anindita 

Devi 

(2022) 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Menggunakan 

Lectora Inspire 

Pada Materi 

Makanan dan 

Minuman Halal 

dan Haram 

Sebagai Sumber 

Belajar Mandiri 

Siswa Kelas VIII 

di SMPN 8 

Bandar 

Lampung 

 Mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

dan 

pengembangan 

research and 

development 

(R&D) 

 Materi tidak 

membahas sikap 

moderasi 

beragama 

 Penelitiannya 

memfokuskan 

pada respon 

siswa. 

 Subjek 

penelitiannya di 

kelas VII 

tingkatan SMP. 

 Pada penelitian 

terdahulu ini 

tidak 

membahasan 

kelayakan dan 

efektivitas 

                                                           
20 Trisna Ulfatuzzahara, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lectora Inspire 

Pada Mata Pelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 01 Dau 

Malang, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), 65. 
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No Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

produk.  

2. Annisa 

Yunita 

Djauhari 

(2020) 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Berbasis Lectora 

Terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih 

Kelas VIII di 

MTs Al-

Mawaddah 

Coper Jetis 

Ponorogo 

 Merupakan 

bagian mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

pada program 

tingkatan 

Madrasah 

(Fiqih) 

 Menggunakan 

metode penelitian 

true 

Eksperimental 

design 

 Penelitian 

terdahulu ini 

lebih berfokus 

kepada pengaruh 

media lectora 

inspire terhadap 

motivasi belajar 

siswa 

 Subjek penelitian 

siswa kelas VIII 

MTs 

3. Desy 

Mandasari 

(2020) 

Pengembangan 

Multimedia 

Interaktif 

Berbasis Lectora 

Inspire Dalam 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam di MTS 

Darul Amin 

Jajag 

Banyuwangi. 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

research and 

development 

(R&D)  

 Menggunakan 

model Borg 

and Gall 

 Merupakan 

bagian mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

pada program 

tingkatan 

Madrasah 

(SKI) 

 Subjek penelitian 

terdahulu di MTs 

 Berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

media lectora 

inspire dan 

motivasi siswa 

 Tidak membahas 

sikap moderasi 

beragama 

4.  Suciati 

Rahmatillah 

(2021) 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis Lectora 

Inspire pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

Kelas VII di 

Sekolah 

Menengah 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

research and 

development 

(R&D)  

 Menggunakan 

model Borg 

and Gall 

 Mata Pelajaran 

Pendidikan 

 

 Subjek penelitian 

dan 

impementasinya 

di tingkat (SMP) 

kelas VII  

 Pada penelitian 

terdahulu ini 

berfokus pada 

pengembangkang 
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No Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertama Islam 

Terpadu Al 

Ghazali Jember. 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti 

 

bahan ajar 

5. Trisna 

Ulfatuzzahara 

(2018) 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Lectora 

Inspire Pada 

Mata Pelajaran 

IPS Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII 

SMPN 01 Dau 

Malang 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

research and 

development 

(R&D)  

 Menggunakan 

Model Borg 

and Gall yaitu 

model 

procedural. 

 Menghasilkan 

produk media 

lectora inspire 

 

 Mata Pelajaran 

IPS 

 Penelitian 

terdahulu 

memfokuskan 

menganalisis 

kebutuhan siswa 

sedangakn 

peneliti sendiri 

lebih 

memfokuskan 

pada respon 

siswa dalam, 

efektivitas dan 

kelayakan 

penggunaan 

media lectora 

inspire 

 Subjek penelitian 

kelas VII siswa 

SMP 

 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan dan persamaan dari kelima penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti sendiri. Secara garis besar 

persamaannya adalah mengkaji lectora Inspire, sedangkan perbedaanya 

yakni terletak pada subjek, waktu, tempat, materi pembelajaran.  

Adapun kebaharuan penelitian ini yakni terletak pada tempat dan 

subjek penelitian. Yang mana penelitian ini membahas sikap moderasi 

beragama yang diaplikasikan melalui media, oleh karena itu penelitian ini 

akan membahas pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire 
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pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

menumbuhkan sikap moderasi beragama bagi siswa kelas XI di SMAN 4 

Jember.  

B. Kajian Teori 

1. Pengembangan Media Interaktif 

a. Pengertian pengembangan media  

Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau 

KBBI adalah berasal dari kata “kembang” yang artinya menjadi 

tambah sempurna baik dalam hal (tentang pribadi, fikiran, 

pengetahuan dan sebagainya).21 Menurut Punaji setyosari 

pengembangan artinya pertumbuhan, maksudnya adalah perubahan 

yang dilakukan secara perlahan dan perkembangan secara bertahap.22 

Pertumbuhan yang dimaksud adalah perkembangan secara terus 

menerus, sementara itu mengalami sebuah perubahan tidak menjadi 

seperti semula dan menjadi lebih baik. Karena konteks pokok 

pembahasan disini dalam ranah pendidikan maka perubahan dan 

perkembangan yang dimaksud yakni harapan dan perencanaan yang 

matang dalam proses Pendidikan yang dapat menuju perubahan yang 

lebih baik.  

Penelitian pengembangan atau development research adalah 

proses mengembangkan dan validasi produk penelitian
23

 Sementara itu 

                                                           
21 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 414 
22 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia, 2013), 22 
23 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010),194 
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Seels & Richey mengartikan research and development sebagai 

penelitian sistematis yang melibatkan desai pengembangan, evaluasi 

produk, proses dan hasil belajar yang harus memenuhi standar dan 

kualitas internal.
24

 Dalam kegiatan penelitian pengembangan produk 

ini mengimplikasikan multidisiplin dalam perihal desain, proses, 

product quality assurance, inovasi teknologi, marketing, dan juga 

pengelolaan bisnis. Selain itu juga untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas dan aman untuk digunakan yaitu dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi pengolahan dan bahan baku yang terbaru.
25

 

Berdasarkan penjelasan para ahli dapat dikatakan bahwa 

penelitian dan pengembangan atau research and development adalah 

proses pembuatan produk baru atau memvalidasi dan 

menyempurnakan produk yang sudah ada agar lebih efektif. 

Pengertian media menurut para ahli ini secara umumnya 

ditinjau berdasarkan sudut pandang komunikasi. Media berdasarkan 

asal katanya berasal dari kata jamak dari bahasa Latin yakni “medium” 

yang artinya antara. Kata “medium” berdasarkan sudut pandang 

komunikasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dijadikan 

perantara dalam komunikasi. Kata “medium” dapat juga dapat 

diartikan sebagai sesuatu apapun yang dapat membantu 

                                                           
24 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010), 195 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2020), 396 
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menyampaikan pesan dan informasi dari sumber (komunikator) ke 

penerima pesan (komunikan).
26

 

Media dapat didefinisikan oleh Association of Education and 

Communication Technology (AECT) sebagai segala jenis media yang 

digunakan untuk menyebarkan informasi.
27

 

Sedangkan pengertian media menurut (National Education 

Association/NEA) berdasarkan Asosiasi Pendidikan nasional, media 

ialah bentuk alat komunikasi baik itu dalam bentuk alat cetak ataupun 

audiovisual serta perangkat lainnya. Media seharusnya dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dan dibaca.
28

  

Kata interaktif sendiri diartikan sebagai komunikasi dua arah, 

yaitu timbal balik komunikasi antara media dan pengguna, yang 

dimulai dengan data yang di input oleh pengguna dan direspon oleh 

media. Media interaktif dikategorikan sebagai media konstruktif yang 

meliputi pembelajaran, peserta didik dan proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran teknologi seperti hal nya komputer ini merupakan 

alat dalam multimedia, dan jaringan web terbesar di dunia 

memberikan dampak yang besar bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Warsita program multimedia interaksi ini 

adalah salah satu program media pembelajaran berbasis komputer 

                                                           
26 Hamzah Pagarra, dkk. Media Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit Universitas 

Negeri Makassar,2022), 5 
27 Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 121 
28 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 169 
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yang di dalamnya menghasilkan media yang di dalamnya terdiri dari 

teks, foto, video, animasi, grafik, penjelasan narasi dan musik.
29

 

Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan media 

interaktif dapat didefinisikan sebagai semua yang berkaitan dengan 

software dan hardware yang dapat digunakan sebagai sarana atau 

perantara untuk menyampaikan materi yang termuat dari sumber 

pembelajaran kepada pembelajar dengan yang dapat memberikan 

umpan balik kepada pengguna dari apa yang telah dimasukkan ke 

dalam media.  

Dalam buku karya Hamzah Pagarra menurut pendapat 

Latuheru tentang media pembelajaran adalah sebuah alat bantu atau 

suatu benda yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar-mengajar yang 

tujuannya menyampaikan informasi pembelajaran dari sumber belajar 

kepada penerima kegiatan pembelajaran atau penyampaian informasi 

pembelajaran dari seorang guru kepada murid. 

Pendapat lain dari Syaiful bahri djamarah dan Aswan zain 

yaitu suatu proses kegiatan pembelajaran hakikatnya dengan kehadiran 

media ini mempunyai arti yang sangat penting. Karena suatu 

pembelajaran ketika bahan ajar yang disampaikan terjadi 

ketidakjelasan maka dari hal tersebut dihadirkan sebuah perantara atau 

media. Dengan adanya media dapat mewakilkan apa yang sekiranya 

                                                           
29 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran : Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Rineka,2008), 36. 
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guru kurang mampu dalam menjelaskan melalui kata-kata dan kalimat 

tertentu. Hal abstrak pun dengan adanya media dapat dikonkretkan.
30

  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media interaktif dalam pembelajaran adalah sebuah 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dimanfaatkan 

dalam menyalurkan suatu informasi atau pesan (materi pembelajaran) 

atau dari sumber belajar yang akan disampaikan kepada penerima 

pelajaran atau dari seorang guru kepada siswanya yang mana dalam 

media terdapat interaksi timbal balik dari pengguna dan apa yang ada 

dalam media, sehingga dapat menjadikan pembelajaran menjadi 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Peranan Media Pembelajaran 

Peranan media pembelajaran yaitu sebagai berikut:  

1) Media sebagai alat untuk memperjelas bahan pembelajaran ketika 

seorang pendidik dalam proses menyampaikan pelajaran. Oleh 

karena itu dengan penggunaan media dapat memberikan 

penjelasan verbal mengenai materi pembelajaran.  

2) Media sebagai sarana untuk menimbulkan pertanyaan atau 

mengangkat sebuah persoalan yang dipelajari oleh siswa Ketika 

proses belajar.  

3) Media sebagai sumber belajar bagi siswa, dalah hal ini media 

beriskan mengenai materi atau bahan yang harus dipelajari baik itu 

secara individual ataupun kelompok.
31
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c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Jenis media berdasarkan rangsangan belajar.  

Dikutip dari buku Media pembelajaran karya Yudhi munadhi, 

menurut pendapat Edling jenis media berdasarkan rangsangan 

belajar dibagi menjadi enam unsur, yakni dua pengalaman audio 

mencakup subyektif visual dan obyektif audio, dan dua untuk 

pengalaman visual mencakup subyektif audio dan obyektif visual, 

dan dua pengalaman belajar dua dimensi meliputi pengalaman 

langsung dari orang dan pengalaman langsung dari benda-benda.  

2) Jenis media berdasarkan fungsi pembelajaran 

Dikutip dari buku Media pembelajaran karya Yudhi munadhi, 

menurut pendapat Gagne media dikelompokkan mejadi 7 (tujuh) 

macam yakni; benda yang digunakan untuk didemonstrasikan, 

komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film 

bersuara dan mesin belajar.  

3) Jenis media pembelajaran menurut hirarki pemanfaatannya untuk 

Pendidikan. 

Dikutip dari buku Media pembelajaran karya Yudhi munadhi, 

Menurut Ducan jenis media yang digunakan jika semakin rumit 

yang dipakai, maka semakin mahal untuk biaya investasinya, 

pengadaannya, penggunaannya semakin umum dan lingkup 

sasarannya lebih luas. Dan jika media yang digunakan semakin 
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sederhana, maka untuk biayanya lebih murah, pengadaannya lebih 

mudah, dan sifat penggunaannya lebih khusus. 

4) Jenis media berdasarkan indera yang terlihat 

Dikutip dari buku Media pembelajaran karya Yudhi munadhi, 

Menurut Rudi bretz terdapat tiga dasar unsur pokok media yakni, 

suara, gerak, dan visual. Pada unsur suara ini merupakan unsur 

yang melibatkan indera pendengaran, unsur visual merupakan 

unsur yang melibatkan indera penglihatan seperti gambar, garis, 

dan simbol verbal yang mampu ditangkap oleh indera penglihatan. 

Dan unsur gerak merupakan unsur gerak yang yang melibatkan alat 

inderawi akan tetapi melibatkan pada alat media yang mendukung 

seperti media visual diam, media visual gerak, media audio, media 

audio visual diam, dan media audio-visual gerak.
32

  

Selain itu jenis media menurut taksonomi Leshin, dkk dikutip dari 

buku Media pembelajaran karya Azhar arsyad yaitu: 

a) Media berbasis manusia 

Media berbasis manusia yang dimaksud adalah dengan 

media berbasis menusia adalah media yang digunakan untuk 

mengirimkan atau mengkomunikasikan sebuah pesan atau 

informasi. 
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b) Media berbasis cetakan 

Media berbasis cetakan yang dimaksud adalah dengan 

media berbasis cetakan adalah berupa buku teks, buku 

pedoman, buku kerja/latihan, jurnal, majalah dan lembar lepas. 

c) Media berbasis visual 

Media berbasis visual yang dimaksud adalah dengan 

media berbasis visual adalah yang berupa visual (Image dan 

perumpamaan). Dalam hal ini media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.  

d) Media berbasis audio-visual 

Media berbasis audio-visual yang dimaksud adalah 

dengan media audio-visual adalah media yang menggabungkan 

penggunaan audio dan gambar dalam pembuatannya. 

Contohnya, video, film, slide dengan tape, dan televisi. 

e) Media berbasis komputer 

Media berbasis komputer yang dimaksud dengan media 

berbasis computer adalah bagaimana peran computer sebagai 

manajer dalam proses pembelajaran atau sering disebut dengan 

Computer Managed Intruction (CMI). Komputer digunakan 

untuk menyajikan informasi isi materi pelajaran, Latihan soal-

soal ataupun lainnya, dalam hal ini computer sebagai pembantu 

dalam belajar. 
33
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d. Faktor Pemilihan Media  

Faktor pemilihan media berikut ini yang perlu diperhatikan 

menurut Oemar hamalik dalam bukunya yang berjudul media 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Rasional, dalam hal ini berarti media pembelajaran yang disajikan 

dapat diterima oleh akal dan akal kita mampu untuk menerimanya. 

2) Ilmiah, dalam hal ini berarti media pembelajaran dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan akal dan ilmu pengetahuan. 

3) Ekonomi, dalam hal ini media pembelajaran yang digunakan dapat 

menyesuaikan dengan kemampuan pembiayaan, artinya tidak 

terlalu banyak dalam pengeluaran biaya.  

4) Praktis dan efisien, dalam hal ini media pembelajaran dalam 

penyajiannya dapat digunakan dengan mudah dan tepat. 

5) Fungsional, dalam hal ini media pembelajaran dapat digunakan 

dengan baik oleh siswa dari apa yang telah disajikan oleh guru.
34

  

2. Lectora Inspire 

a. Pengertian Lectora Inspire 

Lectora inspire merupakan sebuah perangkat lunak Authoring 

tool yang digunakan dalam pengembangan konten e-learning. Lectora 

Inspire ini dikembangkan oleh Trivantis Corpration merupakan salah 

satu perusahaan dari Australia. lectora inspire ini dipublikasikan 

secara resmi atau dirilis pada tahum 1999 oleh perusahaan Trivantis 

Corpration dan lectora inspire didirikan oleh Timothy D. loudermilk. 
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Setahun setelah diproduksi dan dirilisnya lectora inspire yaitu pada 

tahun 2000, lectora dinyatakan telah menjadi software pertama sebagai 

authoring AICC yang telah bersertifikat di pasar, dengan hal tersebut 

menjadikan lectora mendapatkan pencapaian besar dan juga 

mendapatkan kredibilitas dalam indsutri e-learning. Perusahaan 

Trivantis pada tahun-tahun berikutnya mengembangkan banyak fitur-

fitur pengembangan yang mendukung produknya dengan berbagai 

macam versi seperti lectora inspire, lectora talent management, 

lectora publisher, lectora online, lectora mobile dan snap by lectora.
35

 

Lectora inspire ini dijadikan software untuk membuat website, 

konten e-learning interaktif, dan presentasi. Selain itu lectora inspire 

juga dapat mengkonversi microsoft powerpoint menjadi konten e-

learning. Lectora inspire menjadikan konten yang telah dikembangkan 

mampu menjadikan output seperti HTML, single file executable, CD-

ROM, ataupun juga standar e-learning seperti halnya SCROM dan 

AICC. 
36

 

Lectora inspire di dalam programnya terdapat beberapa fitur 

paket instalasi pendukung untuk menunjang dalam penyususnan media 

pembelajaran menggunakan lectora inspire. Berikut fitur-fitur paket 

instalasi tersebut yaitu: 
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1) Snagit 

Snagit bisa digunakan untuk membuat potret layar kerja 

monitor dengan resolusi yang tinggi, dan juga bisa digunakan 

dalam penggabungan gambar yang dapat dipublish dalam bentuk 

file gambar.  

2) Camtasia 

Camtasia bisa digunakan untuk merekam layar monitor 

pada langkah-langkah yang telah telah dilakukan. Selain itu 

camtasia ini digunakan untuk mengedit video dan dapat di publish 

seperti movie maker atau ulead video studio, selain itu bisa 

digunakan untuk mengedit audio.  

3) Fly Paper 

Fly Paper ini mempunyai banyak fungsi seperti untuk 

menggabungkan gambar, video, flash, animasi transisi, game 

memoy dan lainnya. Dengan hal tersebut Fly Paper dapat 

diinterasikan dengan mudah dengan lectora inspire. 
37

 

b. Kelebihan Lectora Inspire 

Berikut keunggulan yang dimiliki lectora inspire yang menjadi 

alasan untuk memilih lectora inspire dibandingkan dengan aplikasi 

yang lain adalah: 
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1) Keunggulan lectora inspire 

a) Lectora inspire bisa digunakan untuk membuat website, konten 

e-learning interaktif, dan bisa membuat presentasi suatu produk 

atau profil perusahaan/instansi. 

b) Lectora inspire menyediakan fitur-fitur yang memudahkan bagi 

penggunanya untuk membuat multimedia baik itu audio atau 

video pembelajaran. 

c) Adanya lectora inspire bagi seorang guru dapat membantu 

pembuatan media pembelajaran. 

d) Dalam lectora inspire menyediakan menu library yang 

membantu bagi pengguna. 

e) Lectora membantu mengkoversi menjadi konten e-learning 

yang semulanya adalah presentasi Microsoft Powerpoint 

f) Melalui lectora inspire konten yang dikembangkan dapat 

dipublikasikan menjadi berbagai output seperti HTML5, single 

file excutable (.exe), CD-ROM, ataupun SCROM dan AICC 

yang standar e-learning. 
38

 

Berikut pendapat dari Sholeh fasthea mengenai kelebihan 

lectora inspire yaitu: 

a) Dalam penggunaan lectora inspire mudah digunakan walaupun 

pengguna tersebut seorang pemula, karena lectora inspire ini 

menyajikan display menu yang dapat dipilih dan diedit 

menyesuaikan dengan kebutuhan.  
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b) Lectora inspire di dalamnya disediakan model desain untuk 

menampilkan grafik yang bagus dan memikat hati, sehingga 

pengguna tinggal memilih. 

c) Lectora inspire terdapat fitur animasi yang memudahkan untuk 

penerapan pada teks ataupun objek yang lain.  

d) Lectora inspire terdapat fiture editing audio dan juga video 

yang penggunaannya cukup siple dalah hal ini memudahkan 

pengguna dalam mengembangkan ide-ide kreatif dalam 

menciptakan multimedia yang inovatif. 

e) Lectora inspire tersedia berbagai macam fitur tombol navigasi 

seperti button dan Menu dalam pembuatan multimedia 

pembelajaran interaktif dan komunikatif yang sangat 

memudahkan pengguna.  

f) Lectora inspire terdapat fitur soal-soal evaluasi yang tersedia 

banyak model seperti true or false, multiple choice, multiple 

response, fill in the blank, dan lainnya, yang memudahkan 

tanpa melalui proses yang rumit. 

g) Lectora lnspire terdapat fitur assesment result atau yang 

disebut dengan hasil evaluasi. Hal ini merupakan fasilitas 

dalam membuat penilaian dari hasil evaluasi siswa dan dalam 

penggunaannya yang mudah tanpa proses yang rumit dan bisa 

mengetahui nilai yang didapatkan atau keterangan lulus atau 

tidaknya. 
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h) Lectora inspire terdapt fitur publikasi dengan banyak pilihan 

tipe yang diinginkan online atau offline. 

i) Lectora inspire terdapat fitur tambahan untuk menuangkan ide 

unik untuk menciptakan konten pembelajaran yang kreatif dan 

unik dengan berupa gambar, video, dan animasi.
39

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan pengarahan dan 

bimbingan yang dilakukan secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam 

yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang dengan tujuan belajar 

dan berkembang. Intinya yaitu, Pendidikan Agama Islam merupakan 

sebuah bimbingan yang dilakukan seseorang untuk menjadi pribadi 

muslim sebaik mungkin.40 

Pendapat lain menurut Zakiyah dradjat, berpendapat bahwa 

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah usaha sadar yang 

dilakukan kepada peserta didik untuk membina dan mengasuh 

sehingga dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah), 

menghayati tujuan agar dapat mengamalkan dan dapat menjadikan 

Islam pedoman dan pandangan hidup.
41

  

Menurut pendapat Muhaimin mengenai Pendidikan Agama 

Islam adalah Pendidikan yang di dalamnya memuat ajaran yang 

dipahami dan dikembangkan dari nilai-nilai dasar yang terkandung 
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dalam Al-Qur’an dan As-sunnah. Dalam hal ini merupakan proses 

pengembangan potensi manusia dengan tujuan untuk mewujudkan 

manusia sejati yang memiliki kepribadian Islam (kepribadian yang 

sesuai). 
42

 

Dalam lingkungan sekolah Pendidikan Agama Islam, 

diharapkan mampu untuk membentuk kepribadian yang shaleh bagi 

siswa (individu) dan shaleh dalam sosial, dari hal ini Pendidikan 

Agama diharapkan untuk menghindari atau mencegah sikap fanatisme 

dan sikap intoleran kepada kalangan peserta didik yakni di lingkungan 

sekolah dan di lingkungan sosial masyarakat. Dengan hal ini 

berdampak pada melemahnya kerukunan dalam kehidupan umat 

beragama, selain itu juga melemahkan persatuan dan kesatuan nasional 

negara. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam mampu untuk 

menciptakan dan menerapkan ukhuwah Islamiyah dalam artian secara 

universal yakni ukhuwah fi al-ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, 

ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi din al-

islamiyah. 
43

 

Dapat disimpulkan bahwasanya Pendidikan Agama Islam 

merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan untuk meyakini, 

menghayati dalam pengamalan ajaran Islam yang sesuai dengan 

pedoman Al-Qur’an dan Sunnah. Yang dimaksud usaha disini adalah 

bagaimana pengamalan yang dilakukan dengan harapan membentuk 
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dan mengamalkan perbuatan yang shaleh bagi diri sendiri dan untuk 

masyarakat sosial, serta bagaimana membentuk hubungan sesama 

manusia dan kepada penciptanya.  

Materi Pendidikan Agama Islam di dalamnya memuat bahan-

bahan Pendidikan Agama yang berupa sebuah kegiatan, pengetahuan 

dan pengalaman serta norma-norma atau nilai dan sikap yang dengan 

sengaja diberikan dengan tujuan untuk mencapai tujuan Pendidikan 

Agama. 
44

 

Pendidikan Agama Islam kelas XI merupakan sebuah tingkatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat sekolah 

menengah yang menggunakan sumber belajar utama buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti yang disusun oleh Kementrian Agama 

dan Kementrian (KEMENAG) dan Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (KEMENDIKBUD RISTEK).  

Dalam buku Pendidikan Agama Islam kelas XI ini 

memasukkan profil pelajar Pancasila dan juga pengembangan karakter 

yaitu 1) beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong-

royong, 6) berkebinekaan global. Serta harapannya agar dapat 

menguatkan untuk menjadi pelajar rahmatan lil ‘alamin, moderat, 

berkarakter profil Pancasila. 
45
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Islam ini merupakan sebuah penghayatan 

dan juga pengalaman serta pengamalan dalam hidup sekaligus 

dijadikan sebagai pegangan hidup.  

Nusa putra dan Santi lisnawati dalam bukunya Pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam, adapun menurut pendapat 

Hamdan mengenai Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

yaitu: 

1) Dapat menumbuh kembangkan akidah dengan melalui pemberian, 

pengembangan pengetahuan, pengamalan, pembiasaan, 

penghayatan, dan juga pengalaman bagi peserta didik tentang 

Agama Islam sehingga dapat menguatkan keimanan dan 

ketakwaannya terhadap Allah Swt. 

2) Dapat mewujudkan peserta didik yang taat beragama, 

berpengetahuan, berakhlak mulia, rajin beribadah, cerdas, adil, 

produktif, santu, etis, disiplin, toleran, dan dapat mengembangkan 

budaya islami. 

3) Dapat membentuk karakter peserta didik dengna melalui sebuah 

pengenalan, pemahaman, dann membiasakan atauran-aturan dan 

norma-norma islam yang sifatnya berhubungan dengan Tuhan, diri 

sendiri, sesama dan lingkungan.  
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4) Dapat mengembangkan nalar dan sikap moral sesuai dengan nilai-

nilai Islami dalam berbagai kehidupan sebagai wargama 

masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
46

  

c. Menguatkan Kerukunan Melalui Toleransi  

Toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

diri sendiri.
47

 

Toleransi secara Bahasa atau etimologi, toleransi ini berasal ari 

kata tolerance/ toleration yakni sebuah sikap yang membiarkan dan 

dapat berlapang dada pada setiap perbedaan orang lain, baik itu 

perbedaan opini keyakinan dalam beragama ataupun juga dari segi 

ekonomi, sosial, dan politik. Toleransi dalam bahasa Arab memiliki 

persamaan kata dengan kata tasamuh dari kalimah (سمح) yang berarti 

ampun, maaf, dan lapang dada. 
48

 

Sedangkan kata “Kerukunan” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia artinya “hidup Bersama dalam masyarakat dengan melalui 

“kesatuan hati” dan “bersepakat” dalam menghindari sebuah 

peselisihan dan pertengkaran. Kerukunan juga dapat diartikan sebagai 

“damai” dab “baik”, dalam hal ini berarti untuk menjalani kehidupan 
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bersama dengan masyarakat perlu adanya sebuah kesepakatan atau 

keputusan bersama untuk menjalani kehidupan dengan mencegah 

sebuah permusuhan, pertengkaran, dan perselisihan. 
49

 

Islam merupakan agama yang “Rahmatan lil ‘alamin” yang 

berarti agama yang menjadi rahmat bagi semesta alam. Kata Islam 

dapat diartikan sebagai “selamat” dan “damai” serta “menyerahkan 

diri”. Berdasarkan hal tersebut, Islam menjadikan toleransi sebuah 

keharusan untuk dilakukan. Karena Agama Islam merupakan sebuah 

agama yang damai. Dalam Agama Islam sendiri juga tidak menghapus 

agama-agama yang telah ada, bahkan Agama Islam menawarkan 

diskusi, dialog, dan toleransi dalam rangka untuk saling 

menghormati.
50

  

Berdasarkan hal tersebut, pada esensinya Agama Islam telah 

menyadari perbedaan dan keanekaragaman umat manusia dan agama 

ini merupakan atas kehendak dari kuasa Allah Swt, oleh karena itu 

dengan adanya keanekaragaman ini tidak mungin bisa untuk disama-

samakan. 

d. Moderasi Beragama  

1) Pengertian Moderasi Beragama 

Moderasi berasal dari bahasa Latin yakni “moderatio” yang 

memliki arti sedang, maksudnya adalah tidak berlebihan dan tidak 

kekurangan. Kata moderasi dalam bahasa Inggris, awalnya berasal 
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dari kata moderation yang berarti average atau kata-kata, core atau 

inti, standart atau baku dan juga agligned atau tidak berpihak.  

Kata moderasi ialah adil dan berimbang dalam memandang, 

menyikapi, dan mempraktikkan segala konsep yang berpasangan. 

Kata adil sendiri berarti (1) tidak berat sebelah atau tidak memihak 

apapun, (2) memihak pada kebenaran, dan (3) sepatutnya atau tidak 

sewenang-wenang. 
51

 

Di tengah perkembangan zaman yang modern ini moderasi 

beragama populer dengan kata “Wasathaniyah al-Islam”. Beberapa 

pemikir dari Universitas Al-Azhar Mesir yaitu perintis yang 

mempopulerkan kata wasathaniyah yaitu Muhammad rasyid riddla 

(wafat 1935 Masehi) dan Mahmud Syaltut (Wafat 1963 Masehi). 

penggunaan kata wasath yang merujuk pada kata yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. Dari kata wasath tersebut, maka diturunkan 

istilah wasathiyah. Dalam bahasa Arab kata wasth/wasath sendiri 

memiliki arti “Tengah”, “Pertengahan”, “tempat yang berada pada 

titik tengah pada jarak yang sama antara dua sisi”. Dalam Al-

Qur’an telah uraikan bahwasanya kata wasath (وسط) kata turunanya 

terdapat pada lima tempat. Kelimanya adalah Ummatan Wasathan 

 ,dalam QS. Al-Baqarah ayat 143 (الوسطى) dan al-wustha (وسطا أمة)

ausath (أوسط) dalam QS. Al-maidah ayat 89, ausatuhum (أوسطهم) 

                                                           
51 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

kementrian agama RI, 2019), 15-19 
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dalam Qs. Al-Qolam ayat 28, dan juga wasathna ( سطنو ) dalam Qs. 

Al-Adiyat ayat 5.
52

  

Salah satu karakteristik Islam yang tidak dimiliki oleh 

agama lain yaitu wasathiyah (pemahaman moderat). Pemahaman 

mengenai moderat ini mengacu terhadap dakwah Islam yang 

toleran, menentang berbagai bentuk pemikiran yang liberal dan 

radikal. Yang dimaksud dengan liberal di sini adalah cenderung 

pembenaran secara tidak ilmiah dalam memahami islam sendiri, 

yang memahaminya hanya dengan hawa nafsu dan murni logika. 

Sedangkan yang dimaksud dengan radikal di sini berarti 

memahami islam yaitu dengan tataran tekstual yang 

menghilangkan fleksibilitas dalam ajarannya, sehingga dalam 

memahami realitas hidup terlihat kaku. Seorang muslim yang 

menerapkan sikap moderatialah mampu menyikapi sebuah 

perbedaan dari berbagai agama ataupun sebuah aliran, tidak perlu 

untuk menyamakan apa yang telah menjadi persamaan dinatara 

masing-masing agama ataupun aliran dan juga tidak perlu di beda-

bedakan apalagi dipertentangkan
53

 

Moderasi beragama ini sebenarnya sebuah identitas bahkan 

juga sebuah esensi ajaran Islam, yang mana sikap moderasi 

                                                           
52 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama R 2021), Cet 1, 18. 
53 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Konsep Wasathaniyah Dalam Al-Qur’an;(Studi 

Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir, 2015), 5. 
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beragama ini merupakan manifestasi dari ajaran Islam rahmatan lil 

‘alamin (rahmat bagi semesta alam).
54

  

2) Nilai-nilai Moderasi Beragama 

Wasathiyah atau pemahaman moderat merupakan sebuah 

karakteristik dalam agama Islam. Mengenai pemahaman moderat 

ini dalam Islam menyeru dan dilakukan melalui berdakwah dengan 

cara dapat menghormati dan menentang terhadap pemikiran yang 

radikal dan liberal.  

Adapun berikut ini merupakan ciri-ciri umat muslim yang 

moderat atau ummatan wasathan adalah: 

a) Tawassuth yang berarti mengambil jalan tengah, yakni bersikap 

Ifrath (berlebihan dalam beragama) dan tafrith (mengurangi 

ajaran agama) yang diterapkan dalam pemahaman dan 

pengamalan. 

b) Tawazun yang berarti berkeseimbangan, yakni mampu 

memposisikan diri untu seimbang dalam penerapan 

pemahaman dan pengamalan agama yang meliputi berbagai 

aspek kehidupan baik mengenai kehidupan duniawi dan 

ukhrowi. Dan mampu untuk tegas dalam membedakan hal yang 

menyimpang (inhiraf) dan perbedaan (ikhtilaf). 

c) I’tidal berarti lurus dan tegas, yakni mampu untuk proporsional 

dalam melaksanakan hak dan kewajiban, atau mampu untuk 

menepatkan diri pada tempatnya.  

                                                           
54 Khoirul Mudawinun Nisa, Integrasi Nilai-nilai Moderasi Pda Pendidikan Anak Usia 

Dini Berbasis Living Values Education (LVE) (Proceeeding Annual Conference For Muslim 

Scholars (AnComMS) Kopertais Wilayah IV Surabaya, 2018), 63 
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d) Tasamuh berarti toleransi, yakni dalam berbagai aspek 

kegamaan dan lainnya mampu untuk bisa mengakui dan 

menghormati perbedaan yang ada. 

e) Musawah berarti egaliter, yakni bisa mengendalikan diri untuk 

tidak bersikap diskiriminatif terhadap perbedaan yang ada 

seperti keyakinan, tradisi, dan latar belakang seseorang.  

f) Syura berarti bermusyawarah, yakni dengan bermusyawarah 

untuk mencapai mufakat dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan atau persoalan dengan menerapkan prinsip 

menempatkan kemaslahatan di atas segalanya. 

g) Ishlah berarti reformasi, yakni mengutamakan prinsip 

remformatif untuk menciptakan kondisi yang lebih baik yang 

mampu menerima perubahan, perkembangan dan kemajuan 

zaman dengan tetap berpijak pada kemaslahatan umum 

(maslahah ‘ammah) dengan mengutamakan prinsip al-

muhafazhah ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu bi al jadidi 

al-ashlah (melestraikam tradisi lama yang masih relevan, dan 

menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan). 

h) Aulawiyah berarti mendahulukan yang lebih prioritas, yakni 

mampu mengidentifikasi sebuah hal ihwal yang mana yang 

perlu dilakukan terlebih dahulu (yang lebih utama) jika 

dibandingkan dengan hal yang kepentingannya lebih rendah. 

i) Tathawwur wa ibkar berarti dinamis dan inovatif, yakni tidak 

terlalu membatasi diri untuk melakukan perubahan-perubahan 
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yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan juga 

mampu untuk menciptakan hal yang baru dengan tujuan untuk 

kemaslahatan umat dan manusi. 

j) Tahadhdhur berarti berkeadaban, yakni dalam kehidupan 

kemanusiaan dan peradaban mampu menjunjung tinggi akhlak 

mulia, karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu 

ummah.
55

 

3) Indikator Sikap Moderasi Beragama 

Indikator sikap moderasi beragama yaitu yang menjadi 

tolak ukur sikap dalam menjalankan kehidupan yang moderat. 

terdapat empat hal indikator yaitu sebagai berikut: 

a) Komitmen kebangsaan 

Indikator yang pertama yaitu komitmen kebangsaan, yang 

mana suatu bangsa yang memiliki komitmen dengan tujuan 

untuk memastikan dan melihat bagaimana praktik kehidupan 

beragama yang tidak bertentangan dan sesuai dengan nilai 

UUD 1945 dan Pancasila. 

b) Toleransi  

Indikator yang kedua yaitu toleransi, yang mana dengan 

toleransi ini ingin memastikan, mengetahui dan melihat sejauh 

manakah seseorang dalam beragama ketika menghadapi, 

menerima, dan tidak mengganggu suatu hal yang berbeda dari 

orang lain baik itu dari keyakinan beragama ataupun perbedaan 

                                                           
55 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Konsep Wasathaniyah Dalam Al-Qur’an;(Studi 

Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir, 2015), 8. 
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suatu penyampaian pendapat dan juga dalam mengekspresikan 

keyakinan.  

c) Anti kekerasan 

Indikator yang ketiga yaitu anti kekerasan, yang mana anti 

kekerasan ini sebagai tolak ukur untuk memastikan dan melihat 

sejauh mana seseorang dalam beragama ketika 

mengekspresikan paham dan keyakinannya secara damai 

sehingga menghindari sebuah kekerasan (radikalisme) baik 

secara fisik, pikiran dan verbal. Sikap anti kekerasan ini akan 

tampak ketika terlihat adanya suatu keinginan untuk melakukan 

suatu perubahan sosial yang sesuai dan dihendaki dengan 

dassar ideologi agamanya.  

d) Akomodatif terhadap kebudayaan lokal 

Indikator yang keempat yaitu perilaku atau sikap beragama 

yang akomodatif terhadap budaya lokal dalam hal ini dengan 

tujuan untuk mengukur dan melihat sejauh mana seseorang 

dalam beragama ketika menerima praktik keagamaan dari 

tradisi dan kebudayaan. Seseorang yang moderat dalam 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal ini mampu untuk 

bersikap ramah dan menerima selagi sikap tersebut tidak 

bertentangan dengan ajaran agama. 
56

 

  

                                                           
56 Edi Junaidi, Telaah Pustaka: Inilah Moderasi Beragama Prespektif Kementrian 

Agama, (Jurnal Multikultural &Multireligius, 2019) Vol, 18, No. 2, 396 
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BAB III  

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah metode 

pengembangan atau research and development (R&D), Menurut pendapat 

Borg and Gall, penelitian pengembangan atau research and development 

(R&D) merupakan penelitian yang digunakan untuk memvalidasi dan 

mengembangkan sebuah produk. Penelitian pengembangan ini termasuk 

penelitian “Need to do” maksudnya adalah hasil dari penelitian yang 

dilakukan digunakan untuk membantu sebuah pelaksanaan pekerjaan, karena 

ketika sebuah pekerjaan yang dibantu oleh produk yang dihasilkan oleh 

research and development (R&D) maka akan semakin produktif, efektif dan 

efisien.
57

 Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah berupa 

media berbasis lectora inspire pada materi menguatkan kerukunan melalui 

toleransi dan memeliharan kehidupan manusia dalam menumbuhkan sikap 

moderasi beragama.  

Penelitian pengembangan ini menerapkan model Borg and Gall, 

Adapun sisitematika langkah-langkahnya yakni sebagai berikut:  

 

 

 

  

Gambar 3.1  

Langkah-langkah Penelitian Model Borg and Gall 

Sumber: Research Gate 

                                                           
57 Sugiyono, Cara Musah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi (STD) (Bandung: 

Afabeta, 2020), 528 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan media berbasis lectora inspire 

dikembangkan dengan model Borg and Gall dengan beberapa langkah yang 

telah sesuai prosedur pada penelitian ini dengan menggunakan 10 langkah: 

1. Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi) 

Pada tahap penelitian dan informasi ini meliputi analisis 

kebutuhan, review literatur. Peneliti melakukan observasi secara langsung 

dengan mewawancarai dengan narasumber guru Pendidikan Agama Islam 

kelas XI yaitu Ibu Rahmi Mardi Talantika dengan tujuan untuk 

menganalisis kebutuhan dan dapat menentukan solusi sesuai dengan 

kebutuhan lapangan.  

2. Planning (Perencanaan) 

Pada tahap perencanaan ini berdasarkan informasi sebelumnya, 

maka proses perencanaan yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian 

yakni dengan melakukan pengembangan media berbasis lectora inspire 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI 

materi menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia Tahun Pembelajaran 2023/2024, dalam hal ini sebagai 

alat atau media untuk membantu guru pada proses pembelajaran dan juga 

di dalamnya terdapat materi yang berupa dalam bentuk teks, gambar, 

video, kuis, uji kompetensi atau asesmen formatif yang disajikan dengan 

menarik sehingga siswa dapat memahaminya dan menumbuhkan sikap 

moderasi beragama terhadap materi yang disajikan. 
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3. Develop Plemiinary Form of Product (Pengembangan Produk Awal) 

Berdasarkan tahap perencaan sebelumnya, peneliti membuat 

produk pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan 

software lectora inspire. Berikut rancangan pengembangan media berbasis 

lectora inspire dengan mencakup spesifikasi: 

a. Media pembelajaran lectora inspire membahas materi “materi 

menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama”. 

b. Dalam media pembelajaran lectora inspire berisikan tampilan Intro, 

Halaman Petunjuk ini memuat (Petunjuk Penggunaan, Fungsi Tombol, 

Tentang Aplikasi, dan Identitas Pengembang), Home ini memuat 

(Capaian Pembelajaran/CP, Ayat Al-Qur’an, Hadist, Contoh Konkret, 

Kuis, dan Uji Kompetensi) dan semua itu mencakup teks, gambar dan 

video.  

c. Pada media pembelajaran lectora inspire ini disusun dalam bentuk 

Web/HTML.  

4. Pleminary Field Testing (Pengujian Terbatas) 

Pada tahap pengujian terbatas ini dilakukan dengan uji validasi 

dengan menghadirkan Validator dengan aspek yang diujikan validasi yaitu 

ahli media, ahli materi, dan ahli materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti yakni guru kelas XI SMAN 4 Jember. Selain 

menguji validasi produk dari pengembangan media berbasis lectora 

inspire juga untuk memberikan sebuah tanggapan dan penilaian tentang 

media pembelajaran lectora inspire tersebut. 
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5. Main Product Revision (Merevisi Hasil Uji Coba) 

Berdasarkan dari hasil tanggapan, masukan dan penilaian media 

dari ketiga ahli, maka media berbasis lectora inspire perlu untuk direvsi, 

baik dari segi desain, materi, kuis, dan uji kompetensi pada media 

pembelajaran lectora inspire. Dilakukann revisi ini agar media berbasis 

lectora inspire ini dapat dikembangkan menjadi produk yang dapat 

digunakan dengan baik pada materi “Menguatkan Kerukunan Melalui 

Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia dalam Menumbuhkan 

Sikap Moderasi Beragama” sebelum di uji coba di lapangan. 

6. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal Kelompok Kecil) 

Pada tahapan ini, setelah dilakukannya revisi produk maka 

dilakukannya uji coba lapangan awal. Media berbasis lectora inspire yang 

telah dikembangkan kemudian dilakukan uji coba lapangan pada 

kelompok kecil yang sifatnya terbatas yang terdiri dari 6 orang siswa dan 

juga disembari dengan pengisian angket dan wawancara. Setelah itu 

didapatkan data dan perlu untuk revisi lebih lanjut. 

7. Operational Product Revision (Melakukan Revisi Terhadap Produk) 

Setelah dilakukannya uji coba lapangan awal, produk yang 

dikembangkan yaitu media berbasis lectora inspire perlu dilakukannya 

revisi atau perbaikan Kembali baik dari gambar atau video pada media 

berbasis lectora inspire, sehingga media tersebut agar lebih menarik. 

8. Operation Field Testing (Uji Lapangan Kelompok Besar) 

Setelah dilakukannya revisi atau perbaikan kembali pada media 

berbasis lectora inspire, maka peneliti melakukan uji lapangan pada siswa 
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kelas XI-5 SMAN 4 Jember. Yang mana pada tahapan ini diujikan dalam 

skala besar, salam hal ini jumlah siswa setiap kelasnya terdiri dari 35 

siswa, pada tahap ini juga disebarkan angket, apakah media berbasis 

lectora inspire ini dapat digunakan dengan baik. 

9. Final Product Revision (Revisi Produk Akhir) 

Pada tahap revisi produk uji coba dilakukan Ketika pemakaian 

masih terdapat kekurangan pada produk pengembangan media berbasis 

lectora inspire. Revisi produk dilakukan sesuai dengan saran, penilaian, 

dan komentar. 

10. Dissemination and Implemntation (Desiminasi dan Distribusi) 

Pada tahap ini ketika produk pengembangan media berbasis lectora 

inspire telah dinyatakan efektif dalam proses pengujian dan penilaian, 

maka produk media berbasis lectora inspire dapat digunakan di SMAN 4 

Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi (Wawancara) 

Tahap I (Penelitian dan Pengumpulan Informasi) 

 

Pengembangan Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas XI Bab Menguatkan Kerukunan Melalui Toleransi dan 

Memelihara Kehidupan Manusia dalam Menumbuhkan Sikap 

Moderasi Beragama dalam Menumbuhkan Sikap Moderasi 

Beragama 
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Membuat solusi pengembangan media pembelajaran lectora 

inspire dan Pemilihan materi Menguatkan kerukunan melalui 

toleransi dan memelihara kehidupan manusia 

Tahap II (Perencanaan) 

Media interaktif lectora inspire yang memuat materi 

menguatkan kerukunan dan memelihara kehidupan manusia 

Tahap III (Pengembangan Produk Awal) 

Tahap IV (Pengujian Terbatas) 

Validasi Ahli 

Materi 

Validasi Ahli 

Media 
Guru Mapel 

Tahap V (Revisi Uji Coba) 

Tahap VI (Uji Coba Lapangan Awal Kelompok Kecil) 

Diujikan pada kelas XI-5 SMAN 4 Jember dengan 

jumlah 7 siswa 
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Gambar. 3.2 

Langkah-langkah Penelitian 

 

C. Uji Coba Produk 

Pada tahap uji coba produk ini merupakan hal yang penting, karena di 

dalamnya terdapat sebuah informasi yang penting yang digunakan sebagai 

landasan kelayakan pengembangan media pembelajaran. Berikut aspek-aspek 

yang harus diperhatikan yaitu: 

 

 

Tahap VII (Revisi Terhadap Produk) 

Tahap IX (Revisi Terhadap Produk) 

Tahap VIII (Uji Coba Lapangan Awal) 

Diujikan pada kelas XI-5 SMAN 4 Jember dengan 

jumlah 35 siswa 

Tahap X (Diseminasi dan Distribusi) 

Dinyatakan layak 

dan Efektif 

Dapat digunakan di 

kelas XI SMAN 4 

Jember 
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1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba berisikan mengenai rancangan kegiatan uji coba 

yang dilakukan oleh peneliti. Produk pengembangan media pembelajaran 

lectora inspire yang dibuat kemudian diuji oleh para ahli yaitu, ahli materi, 

ahli media dan guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 4 Jember 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tingkat validitas pengembangan 

produk tersebut. Kemudian, produk yang telah diuji maka dilakukan uji 

produk pada kelompok kecil. Setelah itu, produk pengembangan media 

pembelajaran lectora inspire akan digunakan untuk uji coba lapangan 

sehingga produk yang diuji benar-benar teruji secara empiris dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Subjek Uji Coba  

Berikut di bawah ini beberapa unsur subjek uji coba penelitian 

yaitu: 

a. Subjek penelitian, yang menjadi unsur kriteria dalam pengembangan 

produk media pembelajaran lectora inspire yaitu siswa kelas XI-5 

SMAN 4 Jember. Pada uji coba skala besar dengan jumlah siswa 35 

orang dan uji coba pada skala kecil dengan jumlah siswa 7 orang.  

b. Ahli atau validator yang meguji dan memvalidasi produk 

pengembangan media pembelajaran lectora inspire adalah tiga orang 

penguji yamg berbeda yakni, ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 4 

Jember. 
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3. Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan peneliti 

menggunakan berupa data: 

a. Kualitatif, yakni data yang berupa penjelasan deskriptif yang 

berbentuk kalimat. Data kualitatif ini berupa kritik dan saran yang 

diperoleh dari validator terhadap terhadap produk yang 

dikembangkan dan ketika proses validasi dan uji coba masih 

berlangsung. 

b. Data kuantitatif, yakni data yang berupa angka data bilangan atau 

data yang diperoleh dari diolah oleh perumusan angka. Pada data 

kuantitatif ini diperoleh dari angka atau bilangan yang didapatkan 

dari validator dan juga angket respons siswa. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada tahap instrumen pengumpulan data ini digunakan untuk 

memudahkan untuk pengumpulan data. Adapun dalam penelitian ini, 

instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Angket atau Kuisioner 

Kuisioner adalah sebuah Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara memberikan pertanyaan tertulis atau seperangkat 

pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Teknik pengumpulan 

data kuisioner ini merupakan teknik yang efisien ketika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan apa yang bisa 

diharapkan dari responden. 
58

 

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 199 
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Instumen angket atau kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Instrumen Validasi Ahli  

2) Instrumen Validasi Siswa 

Pada tahap ini ketika produk pengembangan media 

pembelajaran lectora inspire telah dibuat. Penguji validator 

memberikan tanda Checklist pada instrument lembar validasi, dengan 

menggunakan skala likert. Menurut pendapat Sugiyono dalam 

penggunaan skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, persepsi 

dan sikap seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena 

sosial.
59

 Dalam skala likert ini memiliki variabel yang dijadikan 

sebagai titik tolak ukur dalam penyusunan instrument.  

Penelitian ini memiliki gradasi atau (Scoring), dapat dilihat 

tabel beserta keterangannya sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Gradasi Penilaian (Scoring) 

 

Skor Kode Tingkat Validitas 

4 SS Sangat Setuju/Sangat Menarik/Sangat Jelas/ Sangat 

Baik/Sangat Mudah 

3 S Setuju/Menarik/Jelas/Mudah 

2 KS Kurang Setuju/Kurang Menarik/ Kurang Jelas/ 

Kurang Baik/ Kurang Mudah 

1 TS Tidak Setuju/Tidak Menarik/ Tidak Jelas/ Tidak 

Baik/ Tidak Mudah 

 

 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 165 
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1) Tes 

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan intelegensi atau atau kemampuan 

dengan berupa sebuah pertanyaan atau latihan yang ditujukan 

kepada individu atau sekelompok orang.  

Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk 

memperoleh hasil belajar siswa yaitu menggunakan pretest dan 

posttest. Pretes (tes yang dilakukan sebelum adanya perlakuan) 

maksudnya adalah mengukur pengetahuan dan kemampuan awal 

siswa. dan posttest (tes yang dilakukan) maksudnya adalah 

mengukur dan melihat apakah ada peningkatan dalam 

penggunakan produk pengembangan media lectora inspire. 

Adapun pretest dan posttest pada penelitian ini yaitu 

berfokus pada penililaian sikap dengan menggunakan tolak ukur 

skala likert pada pengisian pretest dan posttest yang berbentuk 

angket. Adapun scoring jawaban dari responden yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Scoring Jawaban Pernyataan 
60

 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Selalu 5 5 

Sering 4 4 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 2 

Tidak pernah 1 1 

                                                           
60 Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2012), 87 



61 

 

 

2) Pedoman Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru 

Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Rahmi Mardi Talantika. 

Dilakukannya wawancara ini sebagai pengumpulan data pada saat 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan sebuah 

permasalahan yang harus diteliti dan juga hal lainnya atau 

informasi yang ingin diketahui secara mendalam dari responden. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif untuk memaparkan data 1) uji kelayakan, 2) uji 

kemenarikan, dan 3) uji efektivitas. 

Uji kelayakan dan uji kemenarikan produk pengembangan media 

interaktif berbasis lectora inspire ini dapat diketahui dengan melalui 

berbagai cara yaitu penyebaran angket penilaian untuk validator para ahli 

media, ahli materi dan ahli pembelajaran serta pada pengguna uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar. Adapun hasil dari skor penilaian 

tersebut dianalisis menggunakan rumus berikut:
61

 

Va = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100%  

Vp = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100%  

Keterangan:  

Va: Validitas Ahli 

Vp: Validitas Pengguna 

TSe: Total Skor Empiris (Berdasarkan nilai validitas) 

                                                           
61 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), 158 
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Tsh: Total Skor Harapan 

Berdasarkan hasil analisis data empiris, maka dapat dilihat kriteria 

validitas pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Validitas Secara Deskriptif 
62

 

Persentase 

Pencapaian Skor 

Tingkat 

Validitas 

Keterangan 

Kriteria Kelayakan 

85,01% - 100,00% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa 

revisi 

70,01% - 85,00% Cukup Valid Dapat digunakan 

namun perlu untuk 

revisi kecil 

50,01% - 70,00% Kurang Valid Disarankan untuk tidak 

karena perlu revisi 

besar 

01,00% - 50,00% Tidak Valid Tidak Boleh 

Digunakan 

 

Selanjutnya, analisis data uji efektivitas penggunaan produk 

pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire dapat diketahui 

dari olahan data pretest dan posttest dengan menggunakan aplikasi 

software PSPP. Adapun uji statistik yaitu dengan uji prasayarat sebagai 

berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengambilan keputusan dengan berdasar 

pada kriteria nilai signifikansi uji dengan 0,05. Hasil data pretest dan 

posttest diolah untuk mengetahui hasil data berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil interpretasi jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

berdistribusi normal maka data berdistribusi tidak normal. Penelitian 

                                                           
62 Sa’dun Akbar, 155 
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ini menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan PSPP. 

Adapun prosedurnya yaitu sebagai berikut: 

1) Menginput data pretest dan posttes ke lembar kerja PSPP. 

2) Kemudian pilih Analyze - Non Parametric statistics – one sample K 

S – Test distribution normal 

3) Kemudian pilih OK 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji varian data sampel untuk 

mengetahui homogen atau tidak.  

Hasil interpretasi jika nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi 

homogen, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak 

homogen. 

Adapun prosedurnya yaitu sebagai berikut: 

1) Menginput data pretest dan posttes ke lembar kerja PSPP. 

2) Kemudian pilih Analyze – Compare means – One way anova 

3) Memindahkan variabel posttest pada Dependent variabel dan 

variabel pretest pada kolom factor 

4) Memilih statistic homogenitas 

5) Pilih OK 

c. Uji T 

Uji T ini merupakan uji dua sampel untuk mengetahui terdapat 

efektivitas atau tidak. Adapun hipotesis uji T yaitu: 

H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
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H0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah.  

Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak 

Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

Dalam hasil penelitian pengembangan ini berupa pengembangan media 

interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Pada bab IV ini akan memaparkan dan menjelaskan hasil 

penelitian pengembangan yaitu a) Penyajian data, b) Analisis data, dan c) Revisi 

produk pengembangan 

A. Penyajian Data  

Dalam penyajian data pada pengembangan media interaktif berbasis 

lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

materi “Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia” dengan menggunakan model penelitian Borg and Gall, berikut 

langkah-langkah yang dilakukan:  

1. Pengumpulan Informasi dan Data 

Pengumpulan informasi dan data dilakukan dengan cara observasi 

dan wawancara yang mana hal tersebut dijadikan sebagai analisis pedoman 

dan pertimbangan digunakannya media interaktif berbasis lectora inspire 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi 

“Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia”. 

a. Kondisi Pembelajaran di kelas XI pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMAN 4 Jember. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ketika 



66 

 

 

pembelajaran di kelas selain dari buku paket dari Kementrian Agama 

Republik Indonesia 2021 dan buku LKS dilakukan dengan metode 

ceramah dalam menjelaskan materi dan siswa membaca materi yang 

ada dalam buku, hal ini membuat membuat pembelajaran terfokusnya 

kepada guru dan siswa hanya mendengarkan. Selain itu, dalam 

pembelajaran dibantu dengan adanya media PPT ketika menjelaskan 

materi pembelajaran yaitu dengan cara merangkum materi dan 

mendiskusikan yang ditampilkan melalui PPT oleh siswa disetiap 

kelompoknya. Dan juga menggunakan media yang berbentuk file pdf 

sebagai materi pendukung.   

b. Analisis Kebutuhan Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ketika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas XI. 

Ibu Rahmi selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

beliau mengatakan, “Di dalam kelas saya saat pembelajaran paling 

banter saya menggunakan PPT, selain itu saya tidak memakai media 

lainnya karena terkendala listrik, LCD, dan lain-lain”63 

Selain itu wawancara dengan Safira siswa kelas XI-5 yang 

menyatakan. 

“Pembelajaran di kelas perlu untuk diadakan pengembangan 

karena biasanya teman-teman malas membacanya, jadinya 

perlu penjelesan yang berupa poin-poin, perlu adanya animasi 

yang menarik. Pembelajaran dikelas lebih sering menggunakan 

buku LKS dan buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, makai media PPT digunakan ketika ada tugas untuk 

presenetasi dan juga tambahan materi dari guru. Itu 

                                                           
63 Rahmi Mardi Talantika, Wawancara, Jember, September 11, 2023.  



67 

 

 

membutuhkan ruangan penyimpanan yang tidak sedikit di 

memori hp”.64 

 

Selain itu, permasalahan yang dijumpai pada siswa kelas XI 

yakni adanya sikap intoleransi terhadap teman. Perlunya penguatan 

dan pemahaman untuk siswa memahami dan menyadari pentingnya 

sikap toleransi melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam kelas. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti materi “Menguatkan kerukunan melalui 

toleransi dan memelihara kehidupan manusia”. 

Hal tersebut menjadi alasan untuk dilakukannya pengembangan 

media pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

agar siswa dapat memahami materi toleransi sehingga dapat 

mempraktekkan sikap toleransi sama halnya dengan mempraktekkan 

nilai-nilai moderasi yaitu sikap toleransi (tasamuh) dengan bantuan 

media interaktif berbasis lectora inspire yang mana ouput medianya 

berbentuk webpage atau html agar siswa dapat mengakses kapanpun 

dan dimanapun untuk mempelajari dan memahami sikap toleransi.  

2. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan ini dilakukan dengan menganalisis proses 

pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas XI, yang mana materi yang dipilih pada 

pengembangan yaitu “Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia”. Dalam penyusunannya, pemilihan 

materi mencakup ringkasan dan memilah materi dari buku paket 

                                                           
64 Safira Mar’atul, Wawancara, Jember, September 11, 2023. 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti kelas XI yang digunakan di 

SMAN 4 Jember dan adanya tambahan gambar, audio, dan video yang 

diperoleh dari berbagai sumber yang dicantumkan pada materi.  

Dalam perencanaan ini terdapat dua tahap, yakni tahap 

perencanaan mengenai materi pembelajaran dan perancangan media 

pengembangan. Materi yang dicantumkan mencakup, penyajian ayat-ayat 

Al-Qur’an berserta terjemahannya, mengidentifikasi tajwid, contoh sikap 

sebagai penerapan pembiasaan. 

a. Rancangan Materi Pembelajaran 

Dalam rancangan materi pembelajaran ini dilakukan melalui 

pengkajian Capaian Tujuan Pembelajaran (CTP) pada materi 

“Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan 

manusia” yang mana pada materi ini pembahasannya mengenai 

memahami toleransi, mengkaji QS. Yunus/10:40-41 dan QS. Al-

Maidah/5:32 serta juga hadis tentang memelihara kehidupan manusia. 

Tabel 4.1  

Rancangan Materi Pembelajaran 

Capaian Tujuan 

Pembelajaran 

Topik Profil Pelajar Pancasila 

- Peserta didik 

mampu membaca 

QS. Yunus/10:40-

41 dan QS. Al-

Maidah/5:32, serta 

hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia. 

- Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

tajwid dalam QS. 

Yunus/10:40-41 

Menguatkan 

kerukunan 

melalui 

toleransi 

dan 

memelihara 

kehidupan 

manusia 

- Beriman, 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

- Berkebiekaan 

global 

- Bergotong 

royong 
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Capaian Tujuan 

Pembelajaran 

Topik Profil Pelajar Pancasila 

dan QS. Al-

Maidah/5:32, serta 

hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia. 

- Peserta didik dapat 

menganalisis 

Yunus/10:40-41 

dan QS. Al-

Maidah/5:32, serta 

hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia.  

- Peserta didik 

mampu 

membiasakan 

membaca Al-

Qur’an dengan 

meyakini bahwa 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

adalah perintah 

agama. 

- Peserta didik dapat 

membiasakan sikap 

toleransi dan peduli 

sosial, cinta damai, 

semangat 

kebangsaan, dan 

tanggungjawab 

sebagai 

implementasi QS. 

Yunus/10:40-41 

dan QS. Al-

Maidah/5:32, serta 

hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia.  
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b. Rancangan Desain Media  

Rancangan desain produk pengembangan media interaktif 

berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti materi “Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia” yaitu sebagai berikut: 

1) Cover 

Dalam media interaktif berbasis lectora inspire ini pada 

bagian cover mengenalkan media dengan berisikan title media 

yaitu “Toleransi Beragama”, terdapat kolom isi nama dan kelas, 

dan juga terdapat tombol login. 

2) Halaman Login 

Pada halaman login ini berisikan sambutan selamat datang 

beserta nama yang telah diketik pada tombol login. Selain itu 

terdapat identitas mata pelajaran beserta materi yang dipelajari.  

3) Halaman Petunjuk 

Pada halaman petunjuk ini beriskan dua tombol untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai petunjuk penggunaan dan 

identitas pengembang.  

4) Petunjuk Penggunaan 

Pada bagain petunjuk penggunaan ini berisikan tentang 

simbol-simbol yang terdapat pada maedia, seperti simbol home, 

next, previous dan simbol petunjuk penggunaan. 
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5) Identitas Pengembang 

Pada bagian identitas pengembang ini menjelaskan identitas 

diri pengembang. 

6) Menu/ Home 

Pada bagian menu atau home ini berisikan bagan yang 

menunjukkan menu yang terdapatt pada media, yaitu Capaian 

Tujuan Pembelajaran (CTP), materi toleransi dan moderasi, tajwid, 

contoh konkret, kuis dan Asesmen formatif.  

7) Capaian Tujuan Pembelajaran (CTP) 

Pada bagian CTP ini berisikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada materi “Menguatkan kerukunan melalui 

toleransi dan memelihara kehidupan manusia” yaitu seperti 

membaca, menganalisis ayat Al-Qur’an beserta hadist tentang 

toleransi dan peduli sosial, membiasakan sikap toleransi, semangat 

kebangsaan, tanggungjawab serta memelihara kehidupan manusia.  

8) Materi 

Pada bagian ini berisikan materi tentang toleransi mulai 

dari pengertian, ayat Al-Qur’an dan hadist, serta sedikit 

menjelaskan dan mengaitkan tentang nilai-nilai moderasi 

beragama. 

9) Tajwid 

Pada bagian ini berisikan tentang penjelasan tajwid untuk 

membantu pemahaman dan memperjelas untuk menganalisis 

hukum tajwid pada ayat Al-Qur’an. 
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10) Contoh konkret 

Pada bagian beriskan contoh konkret yang terjadi dalam 

kehidupan nyata.  

11) Kuis 

Pada kuis ini berisikan tombol mulai untuk mengerjakan 

kuis dalam pembelajaran setelah materi dan juga terdapat skor nilai 

dari percobaan kuis. 

12) Asesmen Formatif 

Pada asesmen forrmatif ini beriskan tombol mulai untuk 

mengerjakan asesmen formatif dan juga terdapat skor nilai dari 

pengerjaan asesmen formatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Rancangan Desain Media 
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Login 
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Formatif 

Identitas 

Pengembang 
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3. Pembuatan Rancangan Awal  

Dalam pembuatan rancangan awal ini merupakan tahap 

keberlanjutan dari rancangan sebelumnya yaitu pengembangan media 

interaktif berbasis lectora inspire dengan berbentuk link web yaitu 

https://ainurcahyati.github.io/. Berikut dibawah ini merupakan media 

interaktif yang dikembangkan yaitu berbetuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Rancangan Awal Media 

Bagian Isi 

Cover 

 

Halaman Login 

 

https://ainurcahyati.github.io/
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Halaman petunjuk 

 

Petunjuk 

Penggunaan 

 

Identitas 

Pengembang 

 

Menu  
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Materi 

 

Tajwid 

 

Contoh Konkret 

 

Kuis 
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Asesmen Formatif 

 

 

4. Pengujian Terbatas (Uji Ahli) 

Dalam pengujian terbatas pada pengembangan media interaktif 

berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas XI. Pada pengujian terbatas ini dilakukan dengan 

berupa uji validasi yang dilakukan terhadap 3 orang ahli yaitu sebagai 

berikut: 

a. Validasi ahli media 

Validasi ahli media ini dilakukan oleh Bapak Prof. Dr. H. 

Mundir, M.Pd. Beliau merupakan dosen fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq 

Jember. Untuk hasil validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran 12 

dan hasil validasi ahli media untuk media yang telah direvisi dapat 

dilihat pada lampiran 15. 

Tabel berikut ini memaparkan penjelasan hasil dari penilaian 

ahli media yaitu:  
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Tabel 4.3  

Validasi Ahli Media 

No. Butir Pertanyaan 
Perolehan 

skor 

Keterangan 

1. 
Tampilan/desain pada 

media sudah menarik 
3 

Setuju 

2. 

Tampilan pemilihan huruf 

dan ukuran huruf (dapat 

terbaca dengan jelas) 

4 

Sangat 

setuju 

3. 
Tampilan isi materi pada 

media sudah menarik 
4 

Sangat 

setuju 

4. 
Tampilan ilustrasi gambar 

sudah menarik 
4 

Sangat 

setuju 

5. 

Kuis dan latihan soal dapat 

dapat dioperasikan dengan 

baik 

3 

Setuju 

6. 

Tampilan materi dilengkapi 

dengan gambar atau 

ilustrasi yang mendukung 

4 

Sangat 

setuju 

7. 
Media pembelajaran mudah 

dioperasikan 
4 

Sangat 

setuju 

8. 

Tidak memerlukan 

ketarampilan khusus dalam 

penggunaan media 

3 

Setuju 

9. 

Disajikan secara sitemas 

media pembelajaran yang 

digunakan 

3 

Setuju 

10. 
Tombol atau button dapat 

dioperasikan dengan baik 
3 

Setuju 

Jumlah skor 35  

 

Selain itu diperoleh persentase data kuantitatif tersebut, juga 

diperoleh data kualitatif yaitu berupa kritik, saran dan komentar dari 

penilaian media interaktif berbasis lectora inspire yaitu: 

Tabel 4.4 

 Komentar Validasi Ahli Media 

Nama Validator Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

Kritik, Saran dan Komentar 

Bapak Prof. Dr. H. 

Mundir, M.Pd. 

1. Pada bagian cover, ilustrasi 

dan background kurang full 

dan tetap disesuaikan dengan 



78 

 

 

Nama Validator Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

Kritik, Saran dan Komentar 

materi.  

2. Pada bagian menu/ home, 

bagannya diganti dengan 

bagan yang lurus dan saling 

menyambung.  

3. Pada bagian bagan yang 

menunjukkan beberapa sub 

bab materi, sebaiknya diberi 

nomor.  

4. Tulisan Al-Qur’annya 

diperbesar dan terjemahnya 

ukurannya harus lebih kecil 

daripada ayat Al-Qur’annya. 

5. Pada bagian shape judul bab, 

warna harus kontras agar tidak 

senada dengan tulisan.  

6. Pada bagian soal, jarak antara 

pilihan jawaban tidak terlalu 

jauh. 

 

b. Validasi ahli materi  

Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Dr. Khoirul Anwar, 

M.Pd.I. Beliau merupakan dosen fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 

(FTIK) Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember. Untuk 

hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 13 dan hasil 

validasi ahli materi untuk media yang telah direvisi dapat dilihat pada 

lampiran 16. 

Tabel berikut ini memaparkan penjelasan hasil dari penilaian 

ahli materi yaitu: 

Tabel 4.5  

Validasi Ahli Materi 

No. Butir Pertanyaan 
Perolehan 

skor 

Keterangan 

1. 
Materi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 
4 

Sangat 

setuju 
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No. Butir Pertanyaan 
Perolehan 

skor 

Keterangan 

tujuan pembelajaran 

2. 

Latihan soal dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 

materi 

4 
Sangat 

setuju 

3. 

Materi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 

materi yang diharapkan/ingin 

dicapai 

3 Setju 

4. 
Kuis dan latihan soal sesuai 

dengan materi 
4 

Sangat 

setuju 

5. 

Penggunaan media 

pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan siswa 

4 
Sangat 

setuju 

6. 

Tampilan materi dilengkapi 

dengan gambar atau ilustrasi 

yang mendukung 

3 Setuju 

7. 

Bahasa yang digunakan dalam 

materi dalam media mudah 

dipahami 

4 
Sangat 

setuju 

8. 

Materi yang disajikan dengan 

runtut dan dengan alur yang 

jelas 

4 
Sangat 

setuju 

9. 

Tingkat kebahasaan yang 

digunakan sesuai dengan 

kognisi siswa 

3 Setuju 

10. 
Gambar sesuai dan membantu 

pemahaman siswa 
3 Setuju 

Jumlah skor 36  

 

Selain itu diperoleh persentase data kuantitatif tersebut, juga 

diperoleh data kualitatif yaitu berupa kritik, saran dan komentar dari 

penilaian media interaktif berbasis lectora inspire yaitu: 

Tabel 4.6  

Komentar Validasi Ahli Materi 

Nama Validator 

Ahli Materi  

Kritik, saran dan Komentar 

Bapak Dr. Khoirul 

Anwar, M.Pd.I. 

1. Tampilan menu pada tulisan uji 

kompetensi diganti menjadi 

Asesmen Formatif, karena 

menyesuaikan dengan 



80 

 

 

Nama Validator 

Ahli Materi  

Kritik, saran dan Komentar 

kurikulum merdeka yang 

dipakai. 

2. Pada penjelasan pengertian 

toleransi, ditambah penjelasan 

dari para ahli ddan berikan 

kesimpulan agar siswa lebih 

paham. 

3. Pada penjelasan perbedaan, 

berikan ayat Al-Qur’an yang 

jelas, karena siswa tidak akan 

paham kalau perbedaan hanya 

ditulis pada nama surat dan 

ayatnya saja, jadi siswa biar 

tahu bagaimana ayat Al-

Qur’annya langsung.  

 

c. Validasi ahli pembelajaran  

Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Ibu Rahmi Mardi Talantika, 

S.Pd. M.Pd. Beliau merupakan guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti kelas XI di SMAN 4 Jember. Untuk hasil validasi ahli 

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 14 dan hasil validasi ahli 

pembelajaran untuk media yang telah direvisi dapat dilihat pada 

lampiran 17. 

Tabel berikut ini memaparkan penjelasan hasil dari penilaian 

ahli pembelajaran yaitu: 

Tabel 4.7 

Validasi Ahli Pembelajaran 

No. Butir Pertanyaan 
Perolehan 

skor 

Keterangan 

1. 

Materi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

4 
Sangat 

setuju 

2. Latihan soal dalam media 4 Sangat 
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No. Butir Pertanyaan 
Perolehan 

skor 

Keterangan 

pembelajaran sesuai dengan 

materi 

setuju 

3. 

Materi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 

materi yang diharapkan/ingin 

dicapai 

2 
Kurang 

setuju 

4. 
Kuis dan latihan soal sesuai 

dengan materi 
2 

Kurang 

setuju 

5. 

Penggunaan media 

pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan siswa 

3 Setuju 

6. 

Tampilan materi dilengkapi 

dengan gambar atau ilustrasi 

yang mendukung 

4 
Sangat 

setuju 

7. 

Bahasa yang digunakan 

dalam materi dalam media 

mudah dipahami 

2 
Kurang 

setuju 

8. 

Materi yang disajikan dengan 

runtut dan dengan alur yang 

jelas 

4 
Sangat 

setuju 

9. 

Tingkat kebahasaan yang 

digunakan sesuai dengan 

kognisi siswa 

2 
Kurang 

setuju 

10. 
Gambar sesuai dan 

membantu pemahaman siswa 
4 

Sangat 

setuju 

Jumlah skor 31  

 

Selain itu diperoleh persentase data kuantitatif tersebut, juga 

diperoleh data kualitatif yaitu berupa kritik, saran dan komentar dari 

penilaian media interaktif berbasis lectora inspire yaitu: 

Tabel 4.8  

KomentarValidasi Ahli Materi Pelajaran 

Nama Validator Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

Kritik, Saran dan Komentar 

Ibu Rahmi Mardi 

Talantika S.Pd., 

M.Pd. 

1. Mengubah tanda simbol pada 

hukum bacaan Mad agar lurus 

dengan contoh. 

2. Dibagian slide Mad jaiz 

mengubah kalimat “tanda 
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Nama Validator Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

Kritik, Saran dan Komentar 

mad” menjadi “mad thabi’i” 

dan mengubah “kalimat” 

menjadi “kalimah/kata”. 

3. Bagian analisis tajwid, hukum 

bacaannya diberi warna yang 

berbeda. 

4. Kalimat ajakan untuk 

menganalisis ayat Al-Qur’an 

diganti kalimat motivasi. 

5.  Pada kesimpulan surat Yunus 

ayat 40-41, kata “beriman” 

diganti “mengimani”.  

6. Bagian soal no 8 terdapat 

kesalahan ketikan.  

7. Bagian ayat Al-Qur’an dan 

Hadist, inti pokok bahasan 

ayatnya diberi warna yang 

berbeda.  

8. Bagian QS. Yunus ayat 41, 

audio yang di putar terdapat 

kesalahan yaitu masih tetap di 

audio QS. Yunus ayat 40.  

9. Penulisan bahasa Asing 

“Tasamuh” hendaknya dicetak 

miring.  

10. Bagian ciri-ciri Mad, bagian 

tanda dhummah terbalik 

diganti dengan font yang mirip.  

11. Penulisan Ikhfa, diubah 

menjadi ikhfa haqiqi.  

12. Pada bagian Idgham mitslain 

dan idzhar syafawi, mengganti 

penulisan mim sukun menjadi 

simbol (م)  

13. Pada bagian soal kuis no 9, 

penulisan yang benar yaitu Qs. 

Menjadi QS dan Al-maraghi 

menjadi Al-Maraghi.  

14. Pada bagian soal kuis no 8, 

pembetulan kalimat dengan 

jelas yaitu Idzhar halqi dan 

Ikhfa haqiqi.  

15. Pada bagian soal kuis no 10, 

mengganti kalimat “manakah 

ayat yang sesuai dengan 
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Nama Validator Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

Kritik, Saran dan Komentar 

terjemah” menjadi “potongan 

ayat yang sesuai dengan 

potongan terjemah tersebut 

adalah” 

 

5. Revisi Produk 

Dalam tahap revisi produk ini dilakukan setelah dilakukannya 

pengujian terbatas. Yang mana dalam hal ini pengembangan media 

interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Hal-hal yang perlu direvisi yaitu sesuai dengan saran, komentar, 

dan kritik dari para ahli validator sebelum di uji coba.  

6. Uji Coba Lapangan Awal 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil validasi siswa 

kelompok kecil dengan jumlah sebanyak 7 orang siswa adapun analisis 

perolehan nilai dapat dilihat pada lampiran 24. 

7. Revisi Produk 

Dalam tahap revisi produk ini dilakukan setelah dilakukannya 

pengujian lapangan kelompok kecil. Yang mana dalam hal ini 

pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal-hal yang perlu direvisi yaitu 

sesuai dengan saran, komentar, dan kritik dari para siswa dalam 

penggunaan media.  

8. Uji Lapangan 

Dalam tahap uji lapangan kelompok besar ini dilakukan pada siswa 

kelas XI-5 yang berjumlah 35 siswa. Adapun berikut dibawah ini 
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pemaparan hasil dari validasi siswa kelompok besar dan juga pemaparan 

data hasil perbandingan nilai pretest dan posttest.  

a. Hasil Data Validasi Siswa Kelompok Besar 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil validasi siswa 

kelompok besar analisis data perolehan nilai dapat dilihat pada 

lampiran 25. 

b. Hasil Data nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data nilai pretest dan 

posttest yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9  

Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kecil 

No Nama Pre 

Test 

Post 

Test 

1. Rafi Ardi Nugroho Jannah 41 43 

2. Firza Widharta.A. 34 49 

3. Faizul Umam. F.P 36 43 

4. Ghifar Anas Dhiyaul H 36 46 

5. Raditya Juliansyah K 36 44 

6. Dhimas Chesta Adabi 36 45 

7. Ardiansyah Eko P 38 46 

 

Tabel 4.10  

Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok Besar 

No Nama 
Pre 

Test 

Post 

Test 

1. Abdullah Rafa Ramadhan 38 41 

2. Adhek Laylatul Ummayroh 35 48 

3. Aisyah Az-Zahra 36 49 

4. Aliyya Zahra Rahmatika 37 45 

5. Anastasya Putri Budita 31 47 

6. Anita Wahyu Ananta 40 48 

7. Ardiansyah Eko Prasetyo 43 48 

8. Aurelia Charoline 42 50 

9. Belva Carissa 35 37 

10. Clarisa Dwi Candra N 39 44 

11. Danang Bayu Mahendra 40 50 

12. Davina Rizka Aulia 37 49 
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13. Dhimas Chesta Adabi 43 44 

14. Dwi Novita 38 34 

15. Elfreda Firjatullah H.P 38 47 

16. Erica Ningtyas 42 45 

17. Ghifar Anas Dhiyaul Haq 34 48 

19. Kunti Taqiyya Fathul Munib 33 41 

20. M. Kevin Rega Marcell 43 48 

21. Medina Janneta R 42 48 

22. Muhammad Raihan A 42 50 

23. Muthia Zarifa Firdaus 37 42 

24. Nada Mu’aazaro 39 40 

25. Najwa Aulia Azzahra 30 49 

26. Nana Octavia Riski R 46 47 

27. Nayla Hulwah Putri 38 40 

28. Nur Arianti Triabellatus S 40 44 

29. Raditya Juliansyah K. 46 49 

30. Safira Mar’atul Jannah 39 45 

31. Shelyana Hanifatul K. 44 45 

32. Syava Zulfania Zahra 34 47 

33. Tasya Nurul Hidayah 36 39 

34. Titania Avril Anastasya 44 49 

35. Wici Marsita 40 39 

36. Zahra Zahira Alfazian 42 41 

Jumlah 1363 1577 

 

B. Analisis Data  

1. Analisis Data Validasi Ahli Media 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli media ahli materi 

yaitu Bapak Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. memperoleh paparan nilai 

persentase produk pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire 

dari validasi ahli media untuk menguji kelayakan yaitu : 

a. Tampilan/desain pada media sudah menarik, dari pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup valid). 
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b. Tampilan pemilihan huruf dan ukuran huruf (dapat terbaca dengan 

jelas), dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 

100% (Sangat valid). 

c. Tampilan isi materi pada media sudah menarik, dari pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% (Sangat valid). 

d. Tampilan ilustrasi gambar sudah menarik, dari pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 100% (Sangat valid). 

e. Kuis dan latihan soal dapat dapat dioperasikan dengan baik, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup 

valid). 

f. Tampilan materi dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang 

mendukung, dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai 

sebesar 100% (Sangat valid). 

g. Media pembelajaran mudah dioperasikan, dari pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 100% (Sangat valid). 

h. Tidak memerlukan ketarampilan khusus dalam penggunaan media, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% 

(Cukup valid). 

i. Disajikan secara sitemas media pembelajaran yang digunakan, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup 

valid). 

j. Tombol atau button dapat dioperasikan dengan baik, dari pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup valid). 
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Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli media memperoleh 

nilai persentase secara keseluruhan untuk menguji kelayakan melalui 

perhitungan rumus berikut: 

Va = 
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
 × 100%  

= 
𝟑𝟓

𝟒𝟎
 x 100%  

= 87,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase oleh ahli media di atas 

memperoleh nilai sebesar 87,5%. Hasil yang diperoleh tersebut jika 

disesuaikan dengan skala validasi memperoleh tingkat pencapaian 

“Sangat Valid”. Oleh karena itu produk pengembangan ini dinyatakan 

sangat layak digunakan, akan tetapi masih terdapat banyak tambahan poin 

yang perlu diperbaiki dari beberapa komentar dan saran agar 

menyempurnakan produk pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire.  

2. Analisis Data Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli materi yaitu Bapak 

Dr. Khoirul Anwar, M.Pd.I. memperoleh paparan nilai persentase produk 

pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire untuk menguji 

kelayakan dari validasi ahli materi berdasarkan presentase pencaapaian 

skor dan tingkat validitas yaitu: 



88 

 

 

a. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

b. Latihan soal dalam media pembelajaran sesuai dengan materi, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

c. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diharapkan/ingin dicapai, dari pernyataan tersebut memperoleh 

persentase nilai sebesar 75% (Cukup valid). 

d. Kuis dan latihan soal sesuai dengan materi, dari pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 100% (Sangat valid). 

e. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

f. Tampilan materi dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang 

mendukung, dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai 

sebesar 75% (Cukup valid). 

g. Bahasa yang digunakan dalam materi dalam media mudah dipahami, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

h. Materi yang disajikan dengan runtut dan dengan alur yang jelas, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 
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i. Tingkat kebahasaan yang digunakan sesuai dengan kognisi siswa, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup 

valid). 

j. Gambar sesuai dan membantu pemahaman siswa, dari pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% (Cukup valid). 

Berikut penilaian hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli materi memperoleh 

nilai persentase secara keseluruhan melalui perhitungan rumus berikut: 

Va = 
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
 × 100%  

= 
𝟑𝟔

𝟒𝟎
 x 100%  

= 90% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase oleh ahli materi di atas 

memperoleh nilai sebesar 90%. Hasil yang diperoleh tersebut jika 

disesuaikan dengan skala validasi memperoleh tingkat pencapaian 

“Sangat Valid”. Oleh karena itu produk pengembangan ini dinyatakan 

layak digunakan, akan tetapi masih terdapat banyak tambahan poin yang 

perlu diperbaiki dari beberapa komentar dan saran agar menyempurnakan 

produk pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire. 

3. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli pembelajaran yaitu 

Ibu Rahmi Mardi Talantika, S.Pd., M.Pd.memperoleh paparan nilai 

persentase produk pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire 
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dari validasi ahli pembelajaran untuk menguji kelayakan berdasarkan 

presentase pencaapaian skor dan tingkat validitas yaitu: 

a. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

b. Latihan soal dalam media pembelajaran sesuai dengan materi, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

c. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diharapkan/ingin dicapai, dari pernyataan tersebut memperoleh 

persentase nilai sebesar 50% (Kurang valid). 

d. Kuis dan latihan soal sesuai dengan materi, dari pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 50% (Kurang valid). 

e. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 75% 

(Cukup valid). 

f. Tampilan materi dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang 

mendukung, dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai 

sebesar 100% (Sangat valid). 

g. Bahasa yang digunakan dalam materi dalam media mudah dipahami, 

dari pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 50% 

(Kurang valid). 
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h. Materi yang disajikan dengan runtut dan dengan alur yang jelas, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% 

(Sangat valid). 

i. Tingkat kebahasaan yang digunakan sesuai dengan kognisi siswa, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 50% 

(Kurang valid). 

j. Gambar sesuai dan membantu pemahaman siswa, dari pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 100% (Sangat valid). 

Berikut penilaian hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini pada validasi ahli pembelajaran yaitu 

memperoleh nilai persentase secara keseluruhan melalui perhitungan 

rumus berikut: 

Va = 
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
 × 100%  

= 
𝟑𝟏

𝟒𝟎
 x 100%  

= 77,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase oleh ahli pembelajaran 

di atas memperoleh nilai sebesar 77,5%. Hasil yang diperoleh tersebut 

jika disesuaikan dengan skala validasi memperoleh tingkat pencapaian 

“Cukup Valid” artinya dapat digunakan akan tetapi perlu untuk revisi 

kecil. Oleh karena itu produk pengembangan ini dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi, dan masih terdapat banyak tambahan poin yang 

perlu diperbaiki dari beberapa komentar dan saran agar menyempurnakan 

produk pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire. 
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4. Analisis Uji Kelompok Kecil 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini, berikut paparan jumlah data 

persentase perolehan nilai produk pengembangan media interaktif 

berbasis lectora inspire berdasarkan hasil jumlah data per item pernyataan 

dari validasi siswa uji kelompok kecil sebanyak 7 siswa berdasarkan 

presentase pencapaian skor dan tingkat validitas yaitu: 

a. Tampilan media interaktif berbasis lectora inspire sudah menarik, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 78,6% 

(Cukup valid). 

b. Animasi atau gambar yang terdapat pada media pembelajaran menarik, 

pernyataan ters‍Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi 

ebut memperoleh persentase nilai sebesar 85,7% (Sangat valid). 

c. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi, pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 92,85% (Sangat valid). 

d. Petunjuk penggunaan dapat dipahami dengan mudah, pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 89,3% (Sangat valid). 

e. Adanya media pembelajaran ini membuat pembelajaran lebih terkesan, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 82,1% 

(Cukup valid). 

f. Bahasa yang digunakan dalam materi dalam media mudah dipahami, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 89,3% 

(Sangat valid). 



93 

 

 

g. Materi dalam media pembelajaran dapat saya pahami dengan mudah, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 85,7% 

(Sangat valid). 

h. Materi dalam media pembelajaran yang disajikan dapat digunakan 

untuk belajar mandiri, pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai 

sebesar 82,1% (Cukup valid). 

i. Penyajian kuis dapat melatih diri mengukur kemampuan diri pada 

materi, pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 89,3% 

(Sangat valid). 

j. Kuis dan latihan soal sesuai dengan materi, pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 92,9% (Sangat valid). 

Berikut hasil penilaian produk pengembangan media interaktif 

berbasis lectora inspire pada uji kelompok kecil sebanyak 7 siswa dan 

untuk mengetahui analisis penilaian angket kelompok kecil dapat dilihat 

pada lampiran 24 yaitu memperoleh nilai persentase secara keseluruhan 

melalui perhitungan rumus berikut: 

Vp = 
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
 × 100%  

   = 
𝟐𝟒𝟐

𝟐𝟖𝟎
 × 100% 

   = 86,42% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase di atas memperoleh nilai 

sebesar 86,42%. Hasil yang diperoleh tersebut jika disesuaikan dengan 

skala validasi memperoleh kriteria tingkat pencapaian “Sangat Valid”. 

Oleh karena itu produk pengembangan ini dinyatakan layak digunakan 

untuk penelitian selanjutnya, akan tetapi masih terdapat banyak tambahan 
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poin yang perlu diperbaiki dari beberapa komentar dan saran sebagai 

penyempurna produk agar media yang dikembangkan menjadi lebih baik.  

5. Analisis Uji Kelompok Besar 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini, untuk menguji kemenarikan berikut 

paparan jumlah data persentase perolehan nilai produk pengembangan 

media interaktif berbasis lectora inspire berdasarkan hasil jumlah data per 

item pernyataan dari validasi siswa uji kelompok besar sebanyak 35 siswa 

berdasarkan presentase pencaapaian skor dan tingkat validitas yaitu: 

a. Tampilan media interaktif berbasis lectora inspire sudah menarik, dari 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 92,86% 

(Sangat valid). 

b. Animasi atau gambar yang terdapat pada media pembelajaran menarik, 

pernyataan ters‍Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi 

ebut memperoleh persentase nilai sebesar 87,14% (Sangat valid). 

c. Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan materi, pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 91,42% (Sangat valid). 

d. Petunjuk penggunaan dapat dipahami dengan mudah, pernyataan 

tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 90% (Sangat valid). 

e. Adanya media pembelajaran ini membuat pembelajaran lebih terkesan, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 91,42% 

(Sangat valid). 
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f. Bahasa yang digunakan dalam materi dalam media mudah dipahami, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 90,71% 

(Sangat valid). 

g. Materi dalam media pembelajaran dapat saya pahami dengan mudah, 

pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 87,14% 

(Sangat valid). 

h. Materi dalam media pembelajaran yang disajikan dapat digunakan 

untuk belajar mandiri, pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai 

sebesar 90,71% (Sangat valid). 

i. Penyajian kuis dapat melatih diri mengukur kemampuan diri pada 

materi, pernyataan tersebut memperoleh persentase nilai sebesar 90% 

j. Kuis dan latihan soal sesuai dengan materi, pernyataan tersebut 

memperoleh persentase nilai sebesar 91,42% (Sangat valid). 

Berikut hasil penilaian pengembangan produk media interaktif 

berbasis lectora inspire ini pada uji kelompok besar sebanyak 35 siswa 

untuk mengetahui analisis penilaian angket kelompok besar dapat dilihat 

pada lampiran 25 yaitu memperoleh nilai persentase secara keseluruhan 

untuk menguji kemenarikan melalui perhitungan rumus berikut : 

Vp = 
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
 × 100%  

   = 
𝟏𝟐𝟔𝟎

𝟏𝟒𝟎𝟎
 × 100% 

   = 90% 

Keterangan:  

Vp: Validitas Pengguna 

TSe: Total Skor Empiris (Berdasarkan nilai validitas) 



96 

 

 

Tsh: Total Skor Harapan 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase di atas memperoleh nilai 

sebesar 90%. Hasil yang diperoleh tersebut jika disesuaikan dengan skala 

validasi memperoleh tingkat pencapaian “Sangat Valid” yang artinya 

dapat digunakan tanpa revisi. Oleh karena itu produk pengembangan ini 

dinyatakan meanarik dan layak digunakan, meskipun terdapat beberapa 

poin yang perlu diperbaiki dari beberapa komentar dan saran serta 

tambahan sebagai penyempurna produk. Selaras dengan penelitian 

Rahmah Hidayani yang dikemukakan oleh Ananda, Razak, dan 

Rahmadhani (2017) bahwasanya kemenarikan media yang dikembangkan 

ini dilihat dari tampilan media pembelajaran sehingga dapat membuat 

siswa tertarik untuk belajar secara mandiri.
65

 Selain itu menurut Nino 

Indrianto (2011) dalam penelitiannya disimpulkan bahwsanya uji 

kemenarikan dalam produk yang dikembangkan melalui tahapan yaitu (1) 

review dari para ahli (uji kelayakan), (2) kemudian ketika layak maka di 

uji coba pada siswa.
66

 

6. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan perolehan data hasil pretest dan posttest ini untuk 

menguji efektivitas penggunaan media interaktif berbasis lectora inspire 

dengan uji statistik yaitu:  

 

                                                           
65 Rahmah Hidayani,dkk. The practicality and Effectivenes of Educational Game 

Developed using Lectora Inspire in Chemical Equilibrium. (Journal of Chemistry Education 

Research) 4, No 2, December 2020, 58-62, https://doi.org/10.26740/jcr.v4n2.p58-62. 
66 Nino Indrianto, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri, (Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011), 86. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji hasil data pretest 

dan posttest. Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi software PSPP. Dengan pengujian normalitas ini 

untuk mengetahui distribusi dari data hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria dalam pengujian 

normalitas yaitu jika nilai hitung siginikansi yang diperoleh > 0,05. 

Berikut dibawah ini hasil uji normalitas dari data nilai pretest dan 

posttest. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil akhir dari pengujian normalitas nilai prettest 

posttest kelompok besar dengan menggunakan PSPP yakni diperoleh 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,685 berarti > 0,05 maka 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai posttest diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,127 berarti > 0,05 maka berdistribusi 

normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai pretest dan 

posttest kelompok besar berdsitribusi normal. Menurut Usmadi (2020) 
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dalam penelitiannya yaitu ketika data berdistribusi normal maka dapat 

dilakukan lanjut dengan uji homogenitas.
67

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui data yang 

diuji bersifat homogen atau tidak dari distribusi hasil data pretest dan 

posttest dengan mengetahui tingkat variasi pada nilai pretest dan 

posttest. Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan 

PSPP dengan kriteria nilai signifikansi >0,05 maka bervarian 

homogen.  

 

Berdasarkan hasil akhir dari pengujian homogenitas kelompok 

besar dengan menggunakan PSPP yakni diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,689 >0,05 maka perolehan hasil nilai data pretest dan 

posttest bervarian homogen. Perlunya uji homogemonitas juga sejalan 

dengan penelitian menurut Usmadi (2020) bahwasanya uji 

homogenitas variansi diperlukan sebelum membandingkan dua 

kelompok atau lebih, supaya perbedaan yang ada bukan disebabkan 

perbedaan data yang dasar.
68

  

 

 

 

                                                           
67 Usmadi, 2020. Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Normalitas, 

(Jurnal Inovasi Pendidikan) 7, no. 1(maret 2020), 51, https://doi.org/10.31869/ip.vv7i1.2281 
68 Usmadi, 2020, 50. 



99 

 

 

c. Uji T 

Uji paired sample T test atau sering disebut dengan uji dua 

sampel yaitu untuk mengetahui terdapat keefektivitasan atau tidak 

dalam penggunaan produk pengembangan media berbasis lectora 

inspire. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah 

pada penggunaan media interaktif berbasis lectora inspire.  

H0=Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

setelah pada penggunaan media interaktif berbasis lectora inspire. 

Jika nilai Sig (2-tailed) <0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Jika nilai Sig (2-tailed) >0,05 maka H0 diterima dan H0 ditolak. 

 

 

 

Berdasarkan hasil akhir dari pengujian paired sample T atau uji 

T kelompok besar dengan menggunakan PSPP, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 <0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak.  

Artinya, terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara 

sebelum dan setelah penggunaan media interaktif berbasis lectora 

inspire. Hal tersebut selaras dengan peneleitian Desi Mandasari (2020), 

bahwasanya penggunaan media pembelajaran lectora inspire 

dinyatakan efektif digunakan karena terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa.
69

 

                                                           
69 Desi Mandasari, Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Lectora Inspire dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
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C. Revisi Produk 

1. Ahli Media 

Tabel 4.11  

Revisi Ahli Media
70

 

No. 

Bagian 

yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Pada bagian 

cover, 

ilustrasi dan 

background 

kurang full 

dan tetap 

disesuaikan 

dengan 

materi. 

 

 

2. Pada bagian 

menu/ 

home, 

bagannya 

diganti 

dengan 

bagan yang 

lurus dan 

saling 

menyambun

g.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                
Darul Amin Jajag Banyuwangi (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020), 108. 
70 Mundir, Revisi validator ahli media,18 Januari 2024. 
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3. Pada bagian 

bagan yang 

menunjukka

n beberapa 

sub bab 

materi, 

sebaiknya 

diberi 

nomor.  

  

4. Pada bagian 

shape judul 

bab, warna 

harus 

kontras agar 

tidak senada 

dengan 

tulisan.  

  

5. Pada bagian 

soal, jarak 

antara 

pilihan 

jawaban 

tidak terlalu 

jauh.  
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2. Ahli Materi 

Tabel 4.12  

Revisi Ahli Materi
71

 

No. Bagian Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Pada bagian 

penjelasan 

perbedaan 

ayat, diberi 

button 

langsung klik 

dan diberi ayat 

Al-Qur’annya 

secara utuh 

dan jelas. 

  

2. Pada bagian 

penjelasan 

materi 

toleeransi, 

ditambah 

penjelasan dari 

para ahli dan 

dibuat 

keseimpulan. 

  

3. Pada bagian 

penjelasaan 

materi yang 

banyak, dibuat 

singkat dan 

jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
71 Khoirul Anwar, Revisi validator ahli materi, 18 Januari 2024. 
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4. Pada bagian 

menu/ home, 

kata uji 

kompetensi 

diganti dengan 

kata Asesmen 

formatif 

karena 

menyeseuaikan 

kurikulum 

merdeka. 

  

 

3. Ahli Pembelajaran 

Tabel 4.13  

Revisi Ahli Pembelajaran
72

 

No. Bagian Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Mengubah 

tanda simbol 

pada hukum 

bacaan Mad 

agar lurus 

dengan contoh. 

 

 

2. Dibagian slide 

Mad jaiz 

mengubah 

kalimat “tanda 

mad” menjadi 

“mad thabi’i” 

dan mengubah 

“kalimat” 

menjadi 

“kalimah/kata”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
72 Rahmi, Revisi validator ahli pembelajaran, 20 Januari 2024. 
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3. Bagian analisis 

tajwid, hukum 

bacaannya 

diberi warna 

yang berbeda. 

 

 

4. Kalimat ajakan 

untuk 

menganalisis 

ayat Al-Qur’an 

diganti kalimat 

motivasi.  

 

  

5.  Pada 

kesimpulan 

surat Yunus 

ayat 40-41, 

kata “beriman” 

diganti 

“mengimani”. 
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6. Bagian soal no 

8 terdapat 

kesalahan 

ketikan.  

  

7. Bagian ayat Al-

Qur’an dan 

Hadist, inti 

pokok bahasan 

ayatnya diberi 

warna yang 

berbeda. 

  
8.  Bagian QS. 

Yunus ayat 41, 

audio yang di 

putar terdapat 

kesalahan yaitu 

masih tetap di 

audio QS. 

Yunus ayat 40. 
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9. Penulisan 

bahasa Asing 

“Tasamuh” 

hendaknya 

dicetak miring. 

  
11. Penulisan 

Ikhfa, 

ditambah 

menjadi ikhfa 

haqiqi. 

  
12. Pada bagian 

soal kuis no 9, 

penulisan yang 

benar yaitu Qs. 

Menjadi QS 

dan Al-maraghi 

menjadi Al-

Maraghi. 
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13.  Pada bagian 

soal kuis no 8, 

pembetulan 

kalimat dengan 

jelas yaitu 

Idzhar halqi 

dan Ikhfa 

haqiqi. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

Pada pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas XI 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu (1) Menghasilkan produk berbasis 

lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas XI dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama, (2) menguji 

kelayakan media interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (3) menguji kemenarikan media 

interaktif berbasis lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (4) menguji efektivitas media interaktif berbasis 

lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas XI dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama. 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Produk Hasil Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire 

Pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire pada mata 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI pada 

materi “Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia” di SMAN 4 Jember. Pada penngunaan 

pengembangaan media ini tidak lepas dalam proses pembelajaran dan 

tidak terlepas dengan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan 

bahan ajar dan materi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas. Dengan hal ini, pengembangan media interaktif berbasis 
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lectora inspire dijadikan sebagai rujukan sebagai usaha agar pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

 Pada produk pengembangan media lectora inspire dirancang 

berdasarkan dengan standart isi kurikulum merdeka dengan memasukkan 

profil pelajaran pancasila dengan harapan siswa dapat menjadi pelajar 

muslim yang rahmatan lil alamin, moderat, berkarakter profil pancasila. 

Dengan hal ini pada pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire materi toleransi mengaitkan dan mengenalkan nilai-nilai moderasi 

beragama. Adapun nilai-nilai moderasi beragama yaitu tawassuth, 

tawazun, I’tidal, tasamuh, musawah, syura, ishlah, aulawiyah, tathawwur 

wa ibkar, dan tahaddhur.
73

 Pada penelitian pengembangan produk media 

interaktif berbasis lectora inspire ini menggunakan model penelitian Borg 

and Gall yang memiliki 10 tahapan (1) penelitian dan pengumpulan 

informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji 

terbatas, (5) revisi, (6) uji kelompok kecil, (7) revisi, (8) uji kelompok 

besar, (9) revisi, (10) diseminasi.
74

 

2. Karakteristik Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire 

Kajian pada produk pengembangan media interaktif berbasis 

lectora inspire pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. Adapun beberapa aspek pada kajian media ditinjau dari (1) aspek 

isi, (2) aspek desain media, (3) aspek bahasa. 

 

                                                           
73 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Konsep Wasathaniyah Dalam Al-Qur’an;(Studi 

Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir, 2015), 52. 
74 Sugiyono, Cara Musah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi (STD) (Bandung: 

Afabeta, 2020), 528 
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a. Kajian Aspek Isi 

1) Aspek yang dikembangkan dalam media 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

memiliki empat elemen yaitu elemen Al-Qur’an, elemen Akidah, 

elemen akhlak, elemen fikih.  

Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini fokus pada 

elemen Al-Qur’an. Yang mana pada materi menguatkan kerukunan 

melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia ini 

menekankan untuk membiasakan membaca Al-Qur’an dengan 

meyakini bahwa berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, cinta tanah air, 

moderasi beragama adalah ajaran agama.  

Selain itu, pada pengembangan media interaktif berbasis 

lectora inspire ini telah tersedia penjelasan tajwid yang 

mempermudah dan membantu dalam membaca Al-Qur’an. 

2) Rumusan dan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran ini telah disesuaikan pada 

prinsip kurikulum Merdeka yang berbasis profil pelajar Pancasila 

yang memuat CTP (Capaian Tujuan Pembelajaran) dan TP (Tujuan 

Pembelajaran) demi tercapainya penarapan sikap toleransi dan nilai 

moderasi beragama. Tujuan yang disusun telah memasukkan tiga 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

Sedangkan kompenen-komponen tujuan pembelajaran yaitu 

terminal behavior, condition, dan standart. Pada komponen 



111 

 

 

terminal behavior dan condition perlu untuk dimasukkan karena 

untuk mengetahui hasil dari siswa setelah mengikuti 

pembelajaran.
75

 

3) Isi Materi Pembelajaran  

Media interaktif berbasis lectora inspire yang telah 

dikembangkan ini, isi materi pembelajaran di dalamnya 

dikembangkan dengan berbagai sumber rujukan yang relevan. 

Selain itu, isi materi yang dikembangkan juga mengaitkan dan 

memasukkan nilai-nilai moderasi beragama. 

b. Kajian Aspek Desain Media 

1) Desain Media 

a) Ukuran media 

Pada pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire ini menggunakan ukuran media adalah ukuran android 

480 x 763 yang tersedia di pilihan lectora inspire. Pemilihan 

ukuran media ini telah mempertimbangkan beberapa aspek 

yaitu kemenarikan, kepraktisan, dan efisiensi. Ukuran android 

lebih praktis karena secara umum android lebih sering 

digunakan. Selain itu dengan ukuran android ini siswa tidak 

perlu memiringkan android. 

b) Tipe-tipe Huruf (Font Types) 

Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini 

menggunakan tipe Arial, Times New Roman, Times New 

                                                           
75 Mislan dan Edy Irwanto, Buku Ajar Strategi Pembelajaran (Komponen, Aspek, 

Klasifikasi, dan Model-model dalam Strategi Pembelajaran), (Klaten: Lakeisha, 2021), 24. 
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Roman Arab, dan Traditional Arabic. Pemilihan huruf yang 

bervarian agar tidak membosankan. Hal ini pentingnya 

pemilihan tipografi dalam penulisan media dikarenanakn 

sebagain penyampaian inti gagasan desain.
76

 

c) Warna Media 

Pemilihan warna pada pengembangan media interaktif 

berbasis lectora inspire ini menjadi kesan dalam media. 

Pemilihan warna ini yang menentukan respon siswa.
77

 Selain 

itu selaras dengan pendapat Suyanto bahwasanyadalam 

merancang warna yang efektif dalam pengembangan 

multimedia pembelajaran yaitu dengan memilih warna yang 

sesuai konsep desain dan memilih warna yang akan 

mengkomunikasikan semanagat bagi pengguna.
78

  

d) Gambar dan Ilustrasi 

Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini sering 

digunakan gambar membantu memperjelas ilustrasi secara luas. 

Gambar ini dapat menarik perhatian, sehingga menimbulkan 

motivasi belajar. 
79

 

 

 

 

                                                           
76 Danton Sihombing, Tipografi dalam Desain Grafis, (Jakarta: Gramedia, 2003), 7. 
77 Pujiriyanto, Desain Grafis Komputer: Teori Grafis Komputer, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2006), 43. 
78 M. Suyanto, Multimedia Aalat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing, 

(Yogyakarta: Andi, 2003), 378. 
79 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo, 2009), 25. 
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c. Kajian Aspek Bahasa 

1) Bahasa  

Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti seperti halnya 

bahasa yang digunakan oleh siswa dan guru ketika proses 

pembelajaran. Penggunaan bahasa yang sederhana dalam 

menerapkan struktur kalimat dapat memudahkan siswa dalam 

memahami isi. 
80

 

2) Tanda Baca 

Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini 

menggunakan tanda baca seperti titik, koma, tanda kutip, tanda 

tanya, tanda seru, dan lainnya. Tanda baca digunakan agar kalimat 

yang dibaca dapat dipahami secara jelas. Tanda baca ini berfungsi 

untuk menuntun pembaca agar memahami kalimat.
81

 

3. Kelebihan dan Keterbatasan Produk 

a. Kelebihan  

1) Media interaktif berbasis lectora inspire dirancang sesuai dengan 

kebutuhan. 

2) Mengaitkan dan memasukkan nilai-nilai moderasi beragama. 

3) Dalam media terdapat gambar, audio dan video 

4) Media berbentuk html/web 

5) Menggunakan bahasa yang komunikatif 

                                                           
80 Ngalim Purwanto, Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 133. 
81 Dendy Sugono, Ensiklopedia Sastra Indonesia Modern, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), 375. 
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6) Menggunakan tanda baca yang sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

b. Keterbatasan 

1) Penggunaan media kerna berbentuk html/web jadi membutuhkan 

akses internet 

2) Penggunaan terbatas yaitu hanya untuk siswa kelas XI SMAN 4 

Jember 

4. Simpulan Hasil Uji Kelayakan 

Pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire ini telah 

divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli materi 

pelajaran. berikut hasil yang diperoleh yaitu: 

a. Ahli media ini difokuskan pada penilaian pengembangan media oleh 

Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. Perolehan presentase penilaian media ini 

yaitu 87,5% memperoleh tingkat pencapaian “Sangat Valid”. Oleh 

karena itu produk pengembangan media interaktif berbasis lectora 

inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

bagi siswa kelas XI dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama 

dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.  

b. Ahli materi ini difokuskan pada penilaian materi oleh bapak Khoirul 

Anwar, M.Pd.I. Perolehan presentase penilaian media ini yaitu 90% 

memperoleh tingkat pencapaian “Sangat Valid”. Oleh karena itu 

produk pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
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kelas XI dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran.  

c. Ahli pembelajaran ini difokuskan pada penilaian materi oleh ibu 

Rahmi Mardi Talantika, S.Pd., M.Pd. Perolehan presentase penilaian 

media ini yaitu 77,5% memperoleh tingkat pencapaian “Cukup Valid”. 

Oleh karena itu produk pengembangan media interaktif berbasis 

lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti bagi siswa kelas XI dalam menumbuhkan sikap moderasi 

beragama dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran dengan 

revisi kecil. 

Berdasarkan uji kelayakan dari ketiga validator sejalan dengan 

penelitian Trisna Ulfatuzzahara (2018) bahwasanya produk 

pengembangan lectora inspire memiliki validitas yang tinggi, selain itu 

media pembelajaran lectotra inspire ini juga digunakan dengan layak 

Melalui pengujian uji dari ahli materi, ahli desain, dan ahli 

pembeljaran. 

5. Simpulan Hasil Uji Kemenarikan 

Pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire 

memperoleh penilaian uji kemenarikan pada uji kelompok besar yaitu 90% 

memperoleh Tingkat validitas yaitu “Sangat Valid” dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran, dikarenakan media interaktif berbasis 

lectora inspire membuat siswa tertarik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Selaras dengan penelitian Rahmah 

Hidayani yang dikemukakan oleh Ananda, Razak, dan Rahmadhani (2017) 
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bahwasanya kemenarikan media yang dikembangkan ini dilihat dari 

tampilan media pembelajaran sehingga dapat membuat siswa tertarik 

untuk belajar secara mandiri. Dan hal itu telah dibuktikan berdasarkan 

hasil pengelolaan data penelitian ini. 

6. Simpulan Hasil Uji Efektivitas 

Pengembangan media interaktif berbasis lectora inspire yang telah 

di uji cobakan kelompok besar dengan penilaian pretest dan posttest 

menggunakan aplikasi software PSPP dengan pengujian paired sample T 

atau uji T kelompok besar dengan menggunakan PSPP, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 <0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Artinya, terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara sebelum 

dan setelah penggunaan media interaktif berbasis lectora inspire. 

Berdasarkan hasil uji T, maka penggunaan media interaktif berbasis 

lectora inspire pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti bagi siswa kelas XI dinyatakan efektif dalam membantu 

menumbuhkan sikap moderasi beragama. Hal tersebut selaras dengan 

peneleitian Desi Mandasari (2020), bahwasanya penggunaan media 

pembelajaran lectora inspire dinyatakan efektif digunakan karena terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil kajian produk yang telah dipaparkan di atas maka 

saran lebih lanjut dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: (1)saran 

pemanfaatan produk, (2)saran diseminasi produk, dan (3)saran pengembangan 

produk lebih lanjut. Adapun saran-saran tersebut yakni sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan Produk 

Dalam penggunaan media interaktif secara optimal dan efektif 

disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

a. Siswa hendaknya dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam materi “Menguatkan kerukunan 

melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia” dapat 

memanfaatkan media interaktif berbasis lectora inspire. 

b. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran ini hendaknya 

dibantu dan dibimbing seorang guru.  

c. Pada media interaktif berbasis lectora inspire ini bukan dijadikan 

sebagai sumber belajar satu-satunya dalam pembelajaran di kelas.  

2. Saran Diseminasi Produk 

Dalam penggunaan media interaktif berbasis lectora inspire sebelum 

disebarkan luas ini harus mempertimbangkan beberapa hal yaitut: 

Pada media interaktif berbasis lectora inspire dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi “Menguatkan kerukunan 

melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia” ini digunakan kelas 

XI di SMAN 4 Jember. Jadi ketika disebarluaskan pada sekolah lain harus 

menyesuaikan kurikulum yang digunakan dan kebutuhan ketika pada 

pembelajaran. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih lanjut 

Adapun beberapa saran dalam pengembangan produk lebih lanjut yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Produk pengembangan media interaktif lectora inspire ini telah 

dilakukan revisi berdasarkan penilaian dan saran dari validator dan 

siswa dari penelitian yang telah dilakukan. Media ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan, jadi penelitian lebih lanjut dapat 

meningkatkan kualitas pengembangan media agar memperbaiki 

kekurangan yang ada.  

b. Pengembangan produk media interaktif berbasis lectora inspire ini 

terbatas pada penggunaan subjek dan waktu uji coba yaitu hanya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada materi “Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan 

memelihara kehhidupan manusia” tahun pelajaran 2023/2024. 

Peneliti lebih lanjut jika dibutuhkan bisa mengembangkan materi 

lainnya. Dan juga untuk peneliti selanjutnya jika dibutuhkan 

penulisan ayat Al-Qur’an dan hadist (tulisan arab) bisa memilih 

font yang sesuai pada aplikasi software lectora inspire. 

c. Pada penelitian ini hanya terbatas terdapat evaluasi formatif, oleh 

karena itu peneliti lebih lanjut dapat bisa melakukan sampai pada 

evaluasi sumatif.  
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

“Pengembangan Media Interaktif Berbasis Lectora Inspire pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama Bagi Siswa Kelas XI SMAN 4 Jember” 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

Pengembangan 

Media 

Interaktif 

Berbasis 

Lectora 

Inspire pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti dalam 

Menumbuhkan 

Sikap 

Moderasi 

Beragama 

Bagi Siswa 

Kelas XI 

SMAN 4 

Jember 

1.Bagaimana 

kevalidan 

pengembangan 

media interaktif 

berbasis lectora 

inspire pada mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI bab 

menguatkan 

kerukunan melalui 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

dalam 

menumbuhkan 

sikap moderasi 

beragama di SMAN 

4 Jember Tahun 

Pelajaran 

2023/2024? 

2.Bagaimana 

a. Pengembangan 

media interaktif 

berbasis lectora 

inspire 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menumbuhhkan 

sikap moderasi 

beragama 

 

  

 Pengembangan 

media 

pembelajaran 

 Kelayakan media 

pembelajaran 

 Efektivitas media 

pembelajaran 

 Kemenarikan 

media 

pembelajaran 

 

 

 Mampu membaca 

dan menganalisis 

ayat Al-Qurán dan 

Hadist mengenai 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan 

manusia. 

 Mampu 

menerapkan dan 

membiasakan 

Validasi Ahli 

Terdiri dari 3 validator 

para ahli yaitu : 

- Dua dosen UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq 

Jember sebagai ahli 

media dan ahli materi 

- Guru mata pelajaran 

PAI-BP SMAN 4 

Jember sebagai ahli 

materi pelajaran 

 

Respon Siswa 

Siswa yang menjadi 

subjek uji coba yaitu : 

- Uji kelompok kecil 

sebanyak 7 siswa. 

- Uji kelompok besar 

sebanyak 35 siswa. 

Jenis dan Model 

Penelitian 

1. Jenis penelitian yaitu 

Penelitian dan 

Pengembangan 

(Research and 

Development) 

2. Model penelitian yaitu 

Borg and Gall  

Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Wawancara, instrumen 

untuk mendapatkan 

data observasi dalam 

tindak lanjut 

penelitian yang telah 

dilakukan. 

2. Angket, instrumen 

untuk mendapatkan 

data penelitian ini dari 

validator dan siswa. 

3. Tes, instrumen untuk 

mendapatkan data 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

kelayakan 

pengembangan 

media interaktif 

berbasis lectora 

inspire pada mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI bab 

menguatkan 

kerukunan melalui 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

dalam 

menumbuhkan 

sikap moderasi 

beragama? 

3. Bagaimana 

keefektifan media 

interaktif berbasis 

lectora inspire pada 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti kelas kelas 

XI bab menguatkan 

kerukunan melalui 

toleransi dan 

memelihara 

sikap toleransi, 

peduli sosial, cinta 

damai, semangat 

kebangsaan dan 

tangggunggjawab 

sebagai 

implementasi 

sikap toleransi dan 

memelihara 

kehidupan 

manusia. 

 Mampu 

membiasakan Al-

Qur’ an dan 

meyakini bahwa 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan 

manusia adalah 

perintah agama. 

penelitian dari hasil 

pretest dan posttest 

(penilaian sikap). 

 

Teknik Analisi Data 

1. Analisis kevalidan 

media 

pembelajaran 

2. Analisis kelayakan 

media 

pembelajaran 

3. Analisis efektivitas 

media 

pembelajaran 

4. Analisis 

kemenarikan 

media 

pembelajaran 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

kehidupan manusia 

dalam 

menumbuhkan 

sikap moderasi 

beragama di SMAN 

4 Jember Tahun 

Pelajaran 

2023/2024? 

4. Bagaimana 

kemenarikan media 

interaktif berbasis 

lectora inspire pada 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti kelas pada 

bab menguatkan 

kerukunan melalui 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

dalam 

menumbuhkan 

sikap moderasi 

beragama? 
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Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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Lampiran 5  

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 
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Lampiran 6  

PEDOMAN PENELITIAN 

PEDOMAN PENELITIAN  

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi  

1. Proses pelaksanaan pembelajaran di kelas pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di kelas XI pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti? 

2. Bagaimana penggunaan media dalam pembelajaran di kelas pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN WAWANCARA  

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran di kelas? 

2. Apakah ketika proses pembelajaran di kelas menggunakan media 

dalam penyampaian materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

3. Apa terdapat hambatan dalam penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan? 

4. Bagaimana cara guru menentukan penggunaan media pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa? 

5. Media pembelajaran apa yang diharapkan oleh guru demi tercapainya 

tujuan pembelajaran? 

B. Pertanyaan Kepada Siswa  

1. Bagaimana cara guru mengajar ketika proses kegiatan pembelajaran? 

2. Apakah ketika pembelajaran di kelas guru media pembelajaran? 

3. Media pembelajaran apa yang digunakan ketika proses kegiatan 

pembelajaran di kelas? 

4. Bagaiamana tanggapan anda tentang penggunaan media dalam 

pembelajaran yang digunakan selama ini? 

5. Media pembelajaran apa yang dibutuhkan saat ini oleh anda untuk 

memahami materi pelajaran? 
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Lampiran 8 

Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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Lampiran 9 

ATP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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Lampiran 10 

Tujuan Pembelajaran Materi Menguatkan Toleransi dan Memelihara 

Kehidupan Manusia 
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Lampiran 11 

Modul Ajar Materi Menguatkan Toleransi dan Memelihara Kehidupan 

Manusia 
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Lampiran 12 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA (Sebelum revisi) 
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Lampiran 13 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI (Sebelum revisi) 
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Lampiran 14 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI PELAJARAN (Sebelum revisi) 
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Lampiran 15 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA (Setelah revisi) 

 



154 

 



155 

 



156 

 

Lampiran 16 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI (Sesudah revisi) 
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Lampiran 17 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI PELAJARAN (Sesudah revisi) 
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Lampiran 18 

ANGKET MEDIA BAGI SISWA KELOMPOK KECIL 
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Lampiran 19 

ANGKET MEDIA BAGI SISWA KELOMPOK BESAR 
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Lampiran 20 

PRE TEST PENILAIAN SIKAP KELOMPOK KECIL 
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Lampiran 21 

POST TEST PENILAIAN SIKAP KELOMPOK KECIL 
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Lampiran 22 

PRE TEST PENILAIAN SIKAP KELOMPOK BESAR 
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Lampiran 23 

POST TEST PENILAIAN SIKAP KELOMPOK BESAR 
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Lampiran 24 

 

Tabel Hasil Analisis Angket Respon Siswa (Uji Kelompok Kecil) 

No Nama Komponen Penilaian 

Tse Tsh 

1. Rafi Ardi Nugroho Jannah 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 40 

2. Faizul Umam. F.P 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 40 

3.  Firza Widharta.A. 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 40 

4. Ghifar Anas Dhiyaul H 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 40 

5. Raditya Juliansyah K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 

6. Dhimas Chesta Adabi 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 40 

7. Ardiansyah Eko P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 

Jumlah 22 24 26 25 25 23 25 24 23 25 242 280 

% 
78,6 85,7 92,85 89,3 89,3 82,1 89,3 85,7 82,1 89,3  

86,42 %  
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Lampiran 25 

 

Tabel Hasil Analisis Angket Respon Siswa (Uji Kelompok Besar) 

No Nama Komponen Penilaian 
Tse Tsh 

1. Abdullah Rafa Ramadhan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 

2. Adhek Laylatul Ummayroh 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 35 40 

3. Aisyah Az-Zahra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 

4. Aliyya Zahra Rahmatika 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 40 

5. Anastasya Putri Budita 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 40 

6. Anita Wahyu Ananta 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 40 

7. Ardiansyah Eko Prasetyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 

8. Aurelia Charoline 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 

9. Belva Carissa 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 40 

10. Clarisa Dwi Candra N 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 33 40 

11. Danang Bayu Mahendra 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 40 

12. Davina Rizka Aulia 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 36 40 

13. Dhimas Chesta Adabi 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35 40 

14. Dwi Novita 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 40 

15. Elfreda Firjatullah H.P 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 31 40 

16. Erica Ningtyas 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 40 

17. Ghifar Anas Dhiyaul Haq 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 40 

19. Kunti Taqiyya Fathul Munib 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 

20. M. Kevin Rega Marcell 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 36 40 

21. Medina Janneta R 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 

22. Muhammad Raihan A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 
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23. Muthia Zarifa Firdaus 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 40 

24. Nada Mu’aazaro 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 36 40 

25. Najwa Aulia Azzahra 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 40 

26. Nana Octavia Riski R 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 40 

27. Nayla Hulwah Putri 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 40 

28. Nur Arianti Triabellatus S 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 29 40 

29. Raditya Juliansyah K. 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 40 

30. Safira Mar’atul Jannah 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 40 

31. Shelyana Hanifatul K. 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 34 40 

32. Syava Zulfania Zahra 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 36 40 

33. Tasya Nurul Hidayah 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 30 40 

34. Titania Avril Anastasya 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 40 

35. Wici Marsita 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 40 

36. Zahra Zahira Alfazian 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 35 40 

Jumlah 130 122 128 126 124 127 122 127 126 128 1260 1400 

% 92,86 87,14 91,42 90 91,42 90,71 87,14 90,71 90 91,42 90 

Total Skor Tse 1260  

Total Skor Tsh (4*10*35) 1400 

Persentase 90% 
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Lampiran 26 

MEDIA BERBASIS LECTORA INSPIRE 
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Lampiran 27 

Dokumentasi Penelitian 

No Foto Keterangan 

1.  

 
 

Observasi di 

lingkungan SMAN 4 

Jember 

2.  

 
 

 

Denah lokasi SMAN 

4 Jember 

3. 

 

Observasi 

lingkungan SMAN 4 

Jember 
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4.  

 
 

Observasi dan 

wawancara dengan 

guru PAI BP kelass 

XI SMAN 4 Jember 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi kegiatan 

pembelajaran di 

kelas 

6. 

 

Wawancara dengan 

siswa 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji kelompok kecil 
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8.  

 
 

Penggunaan oleh 

siswa media 

interaktif berbasis 

lectora inspire pada 

kelompok kecil 

9. 

 

Proses pembelajaran 

uji kelompok besar 

10.  

 
 

Proses penggunaan 

media oleh siswa uji 

kelompok besar 

11.   

 
 

Diseminasi media 

kepada guru PAI BP 

kelas XI SMAN 4 

Jember 
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